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ABSTRAK

Nama : NURHABIBA NASUTION

NIM : 19 402 00216

Judul Skripsi : Pengaruh Pendidikan Kewirausahan dan Efikasi Diri Terhadap
Intensi Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya mahasiswa lebih
memilih untuk mencari kerja dari pada pencipta kerja. Mahasiswa kurang menekuni
berwirausaha padalah sudah dibekali ilmu dan juga praktek berwirausaha. Intensi berwirausaha
didukung oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Dalam penelitian ini faktor
yang diduga mempengaruhi intensi berwirausaha yaitu pendidikan kewirausahaan dan efikasi
diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri baik secara parsial atau simultan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai Pendidikan
Kewirausahaan, Efikasi diri dan Intensi Berwirausaha. Populasi penelitian 153 mahasiswa
ekonomi syariah Angkatan 2021. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan
jumlah sampel 60 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Responden ditentukan dengan memenuhi kriteria lulus mata kuliah kewirausahaan. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengolahan data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji
analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R Square), uji t dan uji F dengan
menggunakan statistik SPSS Versi 29. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara parsial variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021, pada variabel efikasi diri
secara parsial berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Angkatan 2021. Kemudian variabel pendidikan kewirausahaan dan variabel efikasi diri secara
simultan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Variabel pendidikan kewirausahaan dan
variabel efikasi diri mampu menjelaskan intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri, Intensi Berwirausaha.



ABSTRACT

Name : NURHABIBA NASUTION
NIM : 19 402 00216

Thesis Title : The Effect of Entrepreneurship Education and Self Efficacy
on Entrepreneurial Intention of Sharia Economics Study
Program Students.

The problem in this research is motivated by the number of students who prefer to
look for work rather than job creators. Entrepreneurial intentions are supported by several
factors both internal and external. In this research, the factors that are thought to affect
entrepreneurial intentions are entrepreneurship education and self-efficacy. This study aims to
determine the effect of entrepreneurship education and self-efficacy either persial or
simultaneous to the entrepreneurial intentions of students of Sharia Economics Study Program
of State Islamic University Sheikh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. The theory
used in this research is about Entrepreneurship Education, Self-efficacy and Entrepreneurial
Intention. The research population was 153 sharia economics students class of 2021.
Determination of the sample using the Slovin formula with a sample size of 60 people. The
sampling technique used purposive sampling. Respondents were determined by meeting the
criteria for passing the entrepreneurship course. The data collection technique used a
guestionnaire. Data processing uses validity test, reliability test, normality test, linearity test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis test,
coefficient of determination (R Square) test, t test and F test using SPSS Version 29 statistics.
Based on the results of this research, it shows that there is a partial influence of the
entrepreneurship education variable on the entrepreneurial intention of the Sharia Economics
Study Program Batch 2021 students, on the self-efficacy variable partially affects the
entrepreneurial intention of the Sharia Economics Study Program Batch 2021 students. Then
the entrepreneurship education variable and the self-efficacy variable simultaneously affect
the entrepreneurial intention of Padangsidimpuan State Islamic University Sheikh Ali Hasan
Ahmad Addary students. Entrepreneurship education variables and self-efficacy variables are
able to explain the entrepreneurial intentions of Sharia Economics Study Program students in
the Class of 2021, State Islamic University Sheikh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Keywords: Entrepreneurship Education, Self-Efficacy, Entrepreneurial Intention.
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Assalaamu’alaikum Wr. Wb

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya yang tiada henti sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul penelitian “Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan Dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha
Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah”. Serta tidak lupa juga shalawat dan salam
senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, seorang pemimpin umat
yang patut dicontoh dan diteladani kepribadiaannya dan yang senantiasa dinantikan
syafaatnya di hari Akhir.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan amat
jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari
berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu,
dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini, yaitu:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Agselaku Rektor UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi, M.Agselaku
Wakil Rektor Bidang Akademik dan pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar,
M.A selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan

Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag selaku Wakil Rektor



Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr.
Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., selaku wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan, 1bu Dr. Rukiah, M.Si., selaku Wakil Dekan 11 Bidang Administrasi
Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Dra. Replita, M. Si., selaku Wakil
Dekan 111 Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

3. lbu Delima Sari Lubis,M.A Selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
sekaligus Dosen Pembimbing Akademik peneliti yang selalu memberi motivasi,
dukungan dan ilmu pengetahuan yang ikhlas kepada peneliti.

4. Bapak Muhammad Isa, S. T., M. M., selaku Pembimbing | dan ibu Ida Royani M.
Hum., selaku pembimbing 11, yang telah menyediakan waktu dan tenaganya untuk
memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak/Ibu dosen dan juga staf di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
yang telah memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan kepada peneliti
dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

6. Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku Kepala Perpustakaan dan pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk

memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.



7.

10.

11.

Teristimewa kepada Ayahanda Amiruddin Nasution dan Ibunda Sonang Rambe
tercinta yang selama ini telah membimbing, mendukung dan tiada henti-hentinya
memberikan semangat kepada peneliti dalam pengerjaan skripsi ini, yang
senantiasa selalu mendoakan agar penulisan skripsi ini berjalan dengan lancar
sesuai yang diharapkan. Semoga Allah SWT, selalu memberikan keberkahan
hidup di dunia dan akhirat nantinya.

Terkhusus keluarga Mekar Junianti S.E., dan Riski Syaputra Nasution, yang turut
menyemangati peneliti dalam mengerjakan skripsi ini, serta keluarga lainnya
yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang turut mendoakan selama proses
perkuliahan dan penulisan skripsi ini.

Sahabat tersayang Nailan Nikmah Siregar yang tiada hentinya memberikan
dukungan, perhatian dan tidak pernah bosan mendengarkan keluh kesah selama
dibangku SMA sampai dengan sekarang. Tentunya peneliti berterima kasih atas
segala hal yang telah dilakukan, semoga Allah membalas kebaikan beliau dengan
apa yang diharapkannya.

Sahabat peneliti sekaligus kawan seperjuangan di kala suka dan duka Lisna Warni
Hasibuan, yang selalu membantu, memotivasi dan mendampingi serta berjuang
bersama dalam menyelesaikan skripsi ini. Tentunya peneliti sangat berterima
kasih dan bersyukur kepada Allah SWT dipertemukan oleh sahabat seperti beliau
dari awal semester sampai akhirnya menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman Ekonomi Syariah 6 angkatan 2019 yang tidak dapat peneliti

sebutkan satu persatu yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada
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peneliti selama proses perkuliahan yang telah berjuang bersama-sama meraih
gelar S.E dan semoga kita semua sukses dalam meraih cita-cita.

12. Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak

awal hingga selesainya skripsi ini.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman
yang ada pada diri peneliti. Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna, sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak
kekurangan.Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan

karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. Amin Ya Rabbal Alamin.

Wassalaamu'alaikum Wr.Wb

Padangsidimpuan,  Oktober 2023
Peneliti

Nurhabiba Nasution
NIM. 19 402 00216
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

transliterasinya dengan huruf latin.

Berikut ini daftar huruf Arab dan

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< $a S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha b ( basvah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
= vad 3 bawah)
. De (dengan titik di
= dad d ( bagvah)
Te (dengan titik di
= 1 ! bawah)
. Zet (dengan titik di
- # ¢ bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
a Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
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2 Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
-_— Kasrah I |
3 dommah ) U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
&.....) eeeenee | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis
Sy Kasrah dan ya i dibawah
) u dan garis di
... dommah dan wau u
atas




C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutahada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

Xi



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang menjadi sorotan
diberbagai negara, termasuk di Indonesia. Hal ini disebabkan karena
ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dengan lapangan pekerjaan
yang dibutuhkan. Sehingga berdampak negatif seperti Kriminalitas, kemiskinan
dan kesenjangan sosial lainnya.

Dalam upaya mengatasi masalah pengangguran yang sedang marak
seperti saat ini, salah satu solusinya adalah menciptakan para wirausahawan.
Dengan berwirausaha artinya membuka peluang kerja untuk dirinya sendiri atau
bisa saja untuk orang lain. Dengan berwirausaha, akan membantu menciptakan
lapangan pekerjaan baru dan mampu mengurangi jumlah pengangguran yang
ada, karena faktanya pengangguran masih banyak jumlahnya dan terus
meningkat dari tahun ke tahun. Begitupula di kalangan lulusan sarjana, masih
banyak lulusan Perguruan Tinggi yang masih menganggur.

Menciptakan seorang wirausaha dapat dimulai melalui pendidikan
kewirausahaan yang diajarkan diperguruan tinggi, akan tetapi lebih cepat apabila
pendidikan kewirausahaan juga mulai diterapkan dari keluarga, masyarakat dan

lembaga pendidikan.!

ICiputra dan Mangunwijaya, Membentuk jiwa wirausaha (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2012), him. 27.



Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary khususnya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sudah ada mata kuliah yang berorientasi
kewirausahaan yaitu mata kuliah kewirausahaan dan praktek kewirausahaan.
Pada Prodi Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary, mata kuliah kewirausahaan dan Praktek Kewirausahaan sudah
ada pada semester dua dan semester empat. Kewirausahaan akan memberikan
landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan yang membentuk sikap,
perilaku, dan pola pikir (mindset) seorang wirausaha. Ini merupakan investasi
modal untuk mempersiapkan para mahasiswa dalam memulai bisnis baru
melalui pengalaman, keterampilan dan pengetahuan untuk mengembangkan dan
memperluas sebuah bisnis.

Dalam memulai bisnis, seorang wirausaha haruslah memiliki keyakinan
dalam dirinya untuk  menciptakan  sesuatu yang baru dan
mempertanggungjawabkan apa Yyang dilakukannya dalam kegiatan
berwirausaha. Jika seseorang percaya terhadap dirinya sendiri dalam
mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu hal, maka seseorang akan lebih berani
dalam berwirausaha, karena dalam berwirausaha tidak mengenal rasa kurang
percaya diri.

Efikasi diri diharapkan dapat menumbuhkan niat atau intensi terlebih
dahulu mengenai niatan menjadi wirausaha, sehingga bukan hanya
mengandalkan mendapatkan pekerjaan namun diharapkan dapat menjadi
pembuat lapangan kerja. Keinginan atau intensi berwirausaha yang ada pada diri

seseorang tentunya tidak muncul secara instan akan tetapi melalui beberapa



tahapan.? Seorang individu tidak memulai bisnis secara reflek, tetapi mereka
melakukannya dengan sengaja. Salah satu faktor penting dalam menciptakan
wirausaha adalah niat. Niat atau intensi merupakan kesungguhan seseorang
untuk melakukan kegiatan usaha. Niat seseorang yang diimbangi dengan
keyakinan terhadap dirinya akan berdampak baik terhadap lahirnya wirausaha
baru sehingga dapat menciptakan peluang atau lapangan kerja.®

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui
intensi berwirausaha mahasiswa prodi Ekonomi Syariah angkatan 2021. Berikut
hasil Observasi awal yang dilakukan pada 30 mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

angkatan 2021.*

Tabel 1.1 Hasil Observasi Awal Intensi Berwirausaha Mahasiswa

Jawaban
Pertanyaan Wirausaha | Lainnya | ya | tidak
1. Pilihan  karir apa 11 19
setelah lulus yang
akan anda pilih
2. Apakah anda berniat 11 19
untuk menjadi
wirausaha
3. Apakah anda siap 6 24
untuk terjun dalam
dunia wirausaha

Sumber: https://forms.gle/euDdW5aW1XkNgCFZ9

Znurul Latifah, “Pengaruh Self Efficacy, Pendidikan Kewirausahaan, dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Intensi Berirausaha pada mahasiswa pendididkan Ekonomi UNNES,” 2017,
him. 7.

3Tunjungsari, Hetty Kurnia, dan Hani, “Pengaruh Factor Psikologis dan Konstektual
Terhadap Intensi berwirausaha pada Mahasiswa,” Surakarta, 2013, him. 426.

4“Observasi Intensi Mahasiswa Prodi Ekenomi Syariah Angkatan Nim 21,” diakses 15
Januari2023.



Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti kepada 30
mahasiswa prodi Ekonomi Syariah angkatan 2021 didapat bahwa intensi
berwirausaha mahasiswa masih rendah. Hanya 11 mahasiswa memilih
berwirausaha setelah lulus kuliah dan 19 mahasiswa memilih mencari lapangan
pekerjaan. Berbagai alasan yang melatarbelakangi bahwa mereka masih
beranggapan masih takut mengambil resiko, keterbatasan modal dan
keterampilan dalam berwirausaha, belum memiliki pengalaman dalam dunia
usaha sehingga mahasiswa setelah lulus nanti cenderung lebih memilih
bergantung pada lapangan pekerjaan yang ada dengan tingkat resiko yang rendah
seperti bekerja menjadi guru, karyawan, atau pegawai bank yang masih dianggap
lebih praktis dan tidak banyak mengambil resiko dibandingkan menjadi
wirausaha. Kemudian, untuk yang memilih wirausaha sebagai karir mereka,

mereka cenderung memilih wirausaha untuk penghasilan tambahan.

Ini menunjukkan bahwa Intensi berwirausaha mahasiswa yang rendah,
masih sangat disayangkan karena intensi berwirausaha salah satu faktor untuk
menciptakan wirausaha. Upaya memasukan pendidikan kewirausahaan ke dalam
kurikulum perguruan tinggi tidak selalu diimbangi niat atau intensi mahasiswa
untuk melakukan wirausaha. Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
permasalahan yang terjadi dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada

Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Tingkat pengangguran yang disebabkan kurangnya lapangan kerja setiap
tahunnya meningkat.

2. Kecenderungan mahasiswa menganggap lebih praktis dan tidak banyak
mengambil resiko menjadi karyawan dibandingkan menjadi wirausaha.

3. Belum semua mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah memiliki efikasi diri
berwirausaha yang tinggi.

4. Rendahnya jumlah wirausaha di Indonesia dan rendahya niat menjadi
wirausaha pada kalangan mahasiswa.

5. Masih banyak mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah merasa tidak yakin
dengan kemampuan yang mereka milki untuk memulai berwirausaha.

6. Keinginan untuk berwirausaha mahasisswa Prodi Ekonomi syariah
sebenarnya sudah cukup tinggi akan tetapi hanya sebatas kurang adanya

action atau tindakan nyata untuk memulai berwirausaha.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2021 yang sudah lulus mata kuliah

kewirausahaan.



D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel (yang diungkap dalam definisi konsep)
tersebut, secara operasional serta secara nyata dalam lingkup obyek penelitian
atau obyek yang akan diteliti.> Didalam penelitian ini terdapat tiga variabel,
yaitu terdapat dua variabel independen (bebas) yaitu pendidikan kewirausahaan
dan efikasi diri serta variabel dependen (terikat) yaitu intensi berwirausaha.

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami maksud

dari penelitian ini, maka peneliti memberikan defenisi sebagai berikut:

Tabel 1.2 Defenisi Operasional VVariabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pendidikan Pendidikan 1. Mengenali Peluang Likert
Kewirausahaan | Kewirausahaan 2. Mengevaluasi
(X1) adalah  serangkaian Peluang
tindakan 3. Cara memulai
menanamkan  jiwa peluang
kewirausahaan guna | 4. Organisasi
mendewasakan  diri Kewirausahaan.®
seseorang sehingga
orang tersebut

mampu untuk hidup
mandiri, kreatif, dan
inovatif dengan ilmu
yang semakin
bertambah.

>Andrew Fernando Pakpahan, Metode Penelitian limiah (Medan: Yayasan Kita Menulis,

2021), him. 63.
®Agustina Permatasari, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap

Minat Berwirausaha Mahasiswa UIN Hidayatullah,” Jakarta, 2016, him. 36.



Efikasi Diri | Efikasi Diri adalah | 1. Pengalaman dan Likert

(X2) keyakinan terhadap Kesuksesan.
diri  sendiri untuk | 2. Pengalaman
mempertanggungjaw Individu lain.
abkan apa yang | 3. Persuasi verbal.
dilakukan, agar | 4. keadaan Fisiologi.’
tercipta sesuatu yang
baru dan berbeda
dalam kegiatan
berwirausaha.

Intensi Intensi dapat | 1. Behavioral Likert

Berwirausaha | diartikan dengan Expectation

(Xa) seberapa keras (harapan perilaku)
seseorang berani | 2. Willingness to
mencoba upaya yang Perform A
direncanakan Behavior
seseorang untuk (Kesediaan
dilakukannya. melakukan
Semakin besar perilaku).t
intensi beriwirausaha
seseorang maka
semakin besar
kemungkinan untuk
mencapai tujuan
usahanya.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi

berwirausaha pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah?

2. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah?

"Triyono dan Muh Ekhsan Rifai, Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi

Prakrasitinasi Akademik (Sukaharjo: CV. Sindunata, 2018), him. 26.

8Devi Monika, “Pengaruh Efikasi Diri, Sikap, dan Dukungan keluarga terhadap Intensi

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Medan Area,” 2022, hlm. 36.




3. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah?

F. TujuanPenelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.
2. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.
3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaandan efikasi diri

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

G. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman
dan berguna dimasa yang akan datang.
2. Bagi mahasiswa
Sebagai salah satu referensi untuk memperluas pengetahuan maupun
pembanding dalam penelitian atau penulisan karya ilmiah, khususnya
mengenai pengaruh pendidikan Kewirausahaandan efikasi diri terhadap
Intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.
3. Bagi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak kampus UIN

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan sebagai pengembangan



keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali

Hasan Ahmad Addary.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian
agar lebih mudah memahaminya yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan: Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.

BAB Il Landasan Teori: Pada landasan teoriterdiri dari pengertian
pendidikan kewirausahaan, tujuan pendidikan kewirausahaan, karakteristik
kewirausahaan, kewirausahaan dalam perspektif islam, indikator pendidikan
kewirausahaan, pengertian efikasi diri, aspek-aspek efikasi diri, indikator efikasi
diri, pengertian intensi berwirausaha, faktor-faktor yang mempengaruhi intensi
berwirausaha, indikator intensi berwirausaha.

BAB 11l Metodologi Penelitian: Pada bagian metodologi penelitian
terdiri dari lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, sumber data,
instrument pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: Pada bagian hasil
penelitian terdiri dari Gambaran objek Penelitian, selanjutnya peneliti
membahas hasil Penelitian yang diperoleh dari pengolahan data yang ditemukan

dengan menggunakan SPSS.

BAB V Penutup: Pada bagian ini terdiri darikesimpulan dan saran terkait dengan
hasil penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pendidikan Kewirausahaan
a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan

Definisi pendidikan secara luas yaitu suatu proses bimbingan,
tuntutan atau pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-unsur seperti
pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya.! Melalui pendidikan,
seseorang didorong untuk mencari dan menciptakan peluang yang bernilai
bagi masyarakat dan menumbuhkan seorang inovator yang menemukan
solusi bagi masyarakat. Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola
pikir, sikap dan perilaku pada mahasiswa menjadi seorang wirausahawan
sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai
pilihan Karir.

Sedangkan Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira,
berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah
berani dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan amal, bekerja,
berbuat sesuatu. Jadi wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang
berbuat sesuatu, ini barusegi etimologi (asal-usul kata).?

Pendidikan Kewirausahaan merupakan upaya menginternalisasikan

jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui intitusi pendidikan maupun

'Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2014), him. 4.
2Basrowi, Kewirausahaan (Bogor: Graha Indonesia, 2014), him. 1.

10
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institusi lain seperti lembaga pelatihan, traning dan sebagainya. Artinya
dalam pendidikan kewirausahaan ditekankan pada kegiatan menghayati
dan menanamkan suatu sikap atau mental kewirausahaan melalui
pendidikan formal maupun non formal.® Pendidikan kewirausahaan juga
merupakan usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan
pengetahuan. Pendidikan Kewirausahaan juga  merupakan proses
transmisi pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan kepada peserta
didik untuk membantu mereka dalam memanfaatkan peluang bisnis.

Dari beberapa defenisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan kewirausahaan adalah suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan dalam rangka menginternalisasi mental kewirausahaan,
mentrasmisi pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan pada peserta
didikmelalui lembaga pendidikan formal (sekolah dan perguruan tinggi)
maupun non formal (lembaga pelatihan) dalam upaya memanfaatkan
peluang bisnis.

. Tujuan Pendidikan Kewirausahaan

Tujuan utama dari pendidikan kewirausahaan adalah pencapaian
keahlian mendasar, menanamkan pengetahuan kontemporer sains dan
teknologi, komunikasi yang efisien, dan pemecahan masalah.* Pendidikan
kewirausahaan bertujuan untuk  menciptakan dan meningkatkan

kemampuan peserta didik untuk bertindak secara bertanggung jawab,

SRusdiana, Pendidikan Kewirausahaan (Bandung: Insan Komunika, 2021), him. 1.
4Rusdiana, him. 2.
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aktif, kreatif dan mampu meraih peluang, mengambil risiko yang
terkendali, dan merencanakan serta mengelola proyek dengan ukuran yang
sesuai. Pendidikan kewirausahaan juga bertujuan untuk membentuk
manusia secara utuh (holistik), yaitu mengembangkan aspek emosi, sosial,
kreativitas dan intelektual peserta didik secara optimal.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan kewirausahaan bertujuan memberikan bekal kepada peserta
didik tentang kewirausahaan agar kelak mereka menjadi seorang
wirausawaan yang sukses, berkualitas dan bermanfaat bagi dirinya sendiri
maupun orang lain.

c. Karakteristik Kewirausahaan

Karakter berasal dari bahasa latin yakni kharakter, yang didalam
bahasa Indonesia mengandung arti suatu kualitas positif yang dimiliiki
seorang sehingga membuatnya menarik dan atraktif. Karakter diartikan
juga sebagai tabiat watak sifat-sifat kejiwaan.> Jadi karakter wirausaha
adalah suatu watak atau sifat kejiwaan yang dimiliki oleh seseorang
wirausahawan. Seorang wirausahawan harus profesional, terutama dalam
berbisnis. Selain itu, ia harus memiliki karakteristik yang baik didasarkan
pada pandangan Al-Quran agar bisnisnya terus sejalan dengan semangat
Al-Quran. Sehingga dia bisa menjalankan bisnis dengan baik dalam

bimbingan Allah dan mencapai sukses di dunia dan akhirat.

> Yuyus Suryana dan Katib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan, Sukseed.2, (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 48
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Jika diperhatikan dengan seksama, Al-Qur’an dalam berbagai
ayatnya juga telah menanamkan karakteristi-karakteristik entrepreneur
untuk memotivasi dan mengispirasi umat islam. Karakteristik tersebut
diantaranya:®
1.)Produktif

Seorang entrepreneur adalah sosok individ yang mempunyai

karakter produktif. Produktif merupakan rasio antara hasil (output)
dengan pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil tersebut.
Produktif bukan semata-mata ditunjukkan untuk mendapatkan hasil
kerja sebanyak-banyaknya, namun juga menyangkut kualitas kerja

tersebut. Dalam Qur’an surah al-Maidah ayat 48 Allah berfirman:

A

£ z PP NP A ‘// -2 2 2 .,//é
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“Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan
Ibnu Jahir ath-Thabari ketika menafsirkan ayat ini menyatakan:
“Maka bergegaslah untuk melakukan amal kebaikan wahai manusia, dan
mendekatlah kepada Tuhanmu dengan selalu beramal sesuai dengan kitab
yang diturunkan kepada nabimu.”” Ayat ini merupakan cambuk bagi umat
Islam untuk senantiasa produktif sebab tanpa karakter produktif kompetisi
itu tidak ada.

2.) Aktif

® MZ Rohman, “Entrepreneur dalam perspektif al-Qur’an,” 2020, hlm.48.
" Abi Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, “Tafsir Jami’ al Bayan an Ta’wil Ayyi al-
Qur’an,” 2001, hlm.500.
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Seorang entrepreneur harus selalu aktif. Ketika orang-orag sibuk
mengeluh mengenai kesulitan yang dihadapi, seorang entrepreneur harus
bersikap sebaliknya. la akan aktif mencari cara bagaimana mengubah
kesuitan itu menjadi kemudahan. Bukannya pasif dan pasrah menerima

keadaan. Di dalam Al-Qur’an Q.S al- Insyirah ayat 7 ditegaskan:®

R P A Tk
2l Ee5s 136

“Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja
keras (untuk kebajikan yang lain).”

Kata faraghta berasal dari kata faragha yang berarti kosong setelah
sebelumnya penuh. Kata ini digunakan kecuali untuk melukiskan
kekesongan yang didahului oleh kesibukan. Seseorang yang telah
memenui waktunya dengan pekerjaan kemudian menyelesaikan pekerjan
tersebut, maka jarak waktu antara antara selesainya pekerjaan pertama dan
memulainya pekerjaan selantnya disebut faragh. Atas dasar ini, maka ayat
diatas dapat dipahami bahwa apabila seseorang telah berada di dalam
keluangan (setelah sebelumnya sibuk), maka dianjurkan untuk segera
bersungguh-sungguh menyelesaikan persoalan-persoalan yang baru.’

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa al-Qur’an sangat
mengenjurkan umat Islam untuk selalu aktif dalam berbagai kegiatan, baik

dalam urusan dunia, terlebih dalam urusan akhirat. Nabi Muhammad

8 Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahan.”
® Lukman Fauroni, Etika Bisnis Dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016),
him.69.
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sebagai uswatun hasanah juga telah memverikan contoh yang sangat baik
bagi entrepreneur untuk senantiasa aktif dalam semua kegiatan ekonomi,
baik produksi, komsumsi, maupun distribusi.

3.)Inovasi

Inovasi berasal dari kata latin innovation yang berarti pembaharuan
atau perubahan. Secara umum inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian,
metode yang dirasakan atau diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagi
seseorang atau sekelompok orang (masyarakat).

Bagi seorang entrepreneur, inovai merupakan ruh yang mendasari
tiap langkahnya. Tanpa inovasi entrepreneur akan kehilangan ciri khas
yang membedakan dirinya dan pebisnis biasa. Inovasi tersebut meliputi 5
(lima) hal:

a.) Memperkenalkan produk baru yang sebelumnya tidak ada

b.) Memperkenalkan cara produksi baru.

c.) Pembukaan pangsa pasar baru.

d.) Penemuan suber-sumber bahan mentah baru.

e.)Perubahan organisasi industry sehingga meningkatkan efisiensi
industri.

Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang mendorong seseorang

untuk berinovasi, yaitu surah Saba’ ayat 11:

10 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him.2-3.
11 Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahan.”
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it 318 G ) B Vel 5530 3 5385 e Jdl
“Buatlah baju besi yang besar-besar dan uurlah anyamannya serta
kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya aku melihat apa yang kamu
kerjakan.”

Ayat ini menceritakan tentang kenikmatan Allah yang diberikan
kepada Nabi Dawud bekerja membuat baju besi yang sangat teliti dan
berkualitas. Beliau orang yang pertama kali membuat baju besi untuk
melindungi dirinya dari musuh saat berperang.'?> Ayat ini menunjukkan
bahwa Nabi Dawud adalah seorang entrepreneur hebat. Beliau melakukan
inovasi yang belum pernah dilakukan orang-orang sebelumnya dalam
memanfaatkan besi. Jika semula lempengan harganya murah, di tangan
Nabi Dawud besi tersebut diubah menjadi baju perang, tentu harganya
meninggat dengan nilai tambah tersebut. Penggalan kisah di atas
memberikan pelajaran berharga bagi umat Islam agar senantiasa
mengembagkan inovasi. Dari kisah Nabi Dawud tersebut itulah
karakteristik entrepreneur yang berbasis al-Qur’an dapat ditiru daalam
mengembangkan bisnis di masa sekarang.

4.) Integritas
Integritas merupakan suatu konsep yang menunjukkan konsistensi

antara tindakan dan prinsip-prinsip. Karakter integritas ini akan menuntun

12 Ahmad Musthafa al-Maraghi, “Tafsir..., hlm.64.
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individu menuju pada pemenuhan identitas diri dengan tanggung jawab
moral dan tindakan yang penuh rasa syukur.'® Integritas merupakan salah
satu karakter penting yang harus dimiliki seorang entrepreneur. Karater
ini dapaat diwujudkan, salah satunya dengan menginternalisasikan ayat al-

Qur’an surah ash-Shaf ayat 2 dan 3:%4

P ~
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“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?. Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah
bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.”

Para ulama ikhtilaf mengenai asbabun nuzul ayat ini, sebagian dari
mereka berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai bentuk teguran
kepada sebagian daari kaum mukmin. Suatu ketika mereka ingin
mengetahui amal apakah yang paling utama dan dicintai oleh Allah. Maka
Allah pun memberitahukan bahwa amal yang paling utama adalah iman
kepada Allah tanpa ada keraguan sedikitpun serta jihad. Namun ketika
turun perintah untuk berjihad, mereka enggan untuk melaksanakannya.

Maka turunlah ayat ini. °

13 Dwi Prawani Sri Redjeki dan Jefri Heridiansyah, “Memahami Sebuah Konsep Integritas”
5 (2013): him.3.

14 Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahan.”

15 Ath-Thabari, “Tafsir Jami’ al Bayan an Ta’wil Ayyi al- Qur’an,” hlm.606-607.
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa iman saja ternyata belum
cukup seorang mukmin harus mempunyai integritas. Setiap kata yang
keluar dari mulut seorang beriman harus sejalan dengan amal yang ia
kerjakan. Itulah integritas. Bagi seorang entrepreneur, dalam menjalankan
bisnisnya juga harus senantiasa menjungjung tinggi integritas diri.
Sebagaimana yang diteladankan oleh Rasulullah saw. Beliau merupakan
entrepreneur yang emiliki integritas tinggi. Dibuktikan dengan gelar al-
amin yang dinisbatkan kepada beliau. Dengan integritas inilah beliau
membangun armada bisnisnya sampai taraf internasional. Oleh sebab
itulah beliau memberikan apresiasi yang tinggi para pedagang yang
berintegritas.

5.) Tawakkal

Tawakkal adaah penyandaran hati yang murni kepada Allah dalam
mencari kebaikan-kebaikan dan menolak berbagai keburukan, baik
berkaitan dengan urusan dunia maupun akhirat. ®Seorang entrepreneur
betapapun piawainya dalam mengolah bisnis baru harus juga mempunyai
mental tawakkal kepada Allah, sebab inilah yang membedakan ia dari
pebisnis yang tidak beragama. Allah menjanjikan kecukupan rezeki
kepada siapa saja yang mau bertawakkal, sebagaimana firman-Nya Q.S

Ath-Thalaq ayat 3:/

16 Abi Ya’la al-Farra, Kitab Ai-Tawakkal (Riyadh: Dar AL Maiman, 2014), him.33.
17 Agama RI, “Al-Qur’an dan terjemahan.”
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“Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga.
Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya.
Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.”

Berwirausaha bukanah hal yang mudah, karena membutuhkan
analisa yang akurat untuk memanfaatkan berbagai peluang yang ada.
Selain itu kreativitas dan perencanaan yang serius juga diperlukan. Tak
jarang para entrepreneur harus melalui kegagalan demi kegagalan untuk
mencapai keberhasilan. Oleh sebab itu, karakter tawakkal harus tertanam
dalam diri seorang entrepreneur, sehingga apabila suatu saat usahanya
mengalami kegegalan ia tidak lantas putus asa dan menyerah.

Kelima karakteristik entrepreneur dalam al-Qur’an sebagaimana
dijabarkan diatas, jika disandingkan dengan konsep entrepreneur secara
umum akan Nampak beberapa perbedaan. Dalam konsep entrepreneur
secara umum, karakteristik dari seorang entrepreneur antara lain: 18
a.) Disiplin, yaitu usaha untuk mengatur dan mengontrol kelakuaan

seseorang guna mencapai tujuan dengan adanya bentuk kelakuan yang

harus dicapai, dilarang, atau diharuskan.

18 Basrowi Basrowi, Kewirausahaan untuk perguruan tinggi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), him.10.
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b.)Mandiri, yaitu sikap untuk tidak menggantungkan keputusan akan apa
yang harus dilakukan kepada orang lain dan mengerjakan sesuatu
dengan kemampuan sendiri sekaligus berani mengambil resiko atas
tindakannya tersebut.

c.) Realistis, yaitu cara berpikir sesuai dengan kenyataan.

d.)Komitmen tinggi, yaitu mengarahkan focus pikiran pada tugas dan
usahanya dengan selalu berupaya untuk memperoleh hasil yang
maksimal.

e.) Jujur, yaitu mau dan mampu mengatakan sesuatu sebagaimana adanya.

f.) Kreatif dan inovatif, yaitu proses pemikiran yang membantu dalam
mencetuskan gagasan-gagasan baru serta menerapkannya dalam usaha
bisnis yang nyata.

Sekilas karakter entrepreneur diatas lebih lengkap dari pada yang
terdapat di al-Qur’an Namun jika diperhatikan dengan seksama karakter
entrepreneur yang disebutkan al-Qur’an telah mencakup seeluruh karakter
entrepreneur secara umum. Selain itu ada satu karakter yang menjadi
pembeda antara konsep karakteristik entrepreneur konvensional dengan
yang diajarkan ai-Qur’an yaitu tawakal. Seorang entrepreneur yang
memiliki karakter ini akan lebih bisa survive melalui berbagai fluktuasi
dalam perjalanan mengembangkan bisnisnya.

. Kewirausahaan Dalam Perspektif Islam
Dalam pandangan Islam, bekerja dan berusaha termasuk

berwirausaha boleh dikatakan termasuk bagian yang tak terpisahkan dari
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kehidupan manusia. Dalam ajaran agama Islam menerangkan bahwa
manusia dianjurkan untuk melakukan wirausaha dan selalu mencari
karunia Allah di muka bumi. Allah SWT menegaskan kepada ummatnya
untuk berusaha mencari karunia Allah yang telah tersedia berupa sumber
daya alam yang dapat dimanfaaatkan manusia. Muslim yang baik tidak
bosan menyebut asma Allah, mengikuti perintah dan menjauhi larangan-
Nya, bekerja keras menggali sumber penghidupan bertebaran di bumi
untuk mencari rezeki (karunia-Nya). Oleh karena kesibukan untuk bekerja
dan berdagang biasanya membuat lalai dari mengingat Allah, maka Allah
SWT memerintahkan untuk banyak mengingatNya, baik ketika berdiri,
duduk maupun berbaring. Karena banyak berdzikir merupakan sebab
terbesar untuk beruntung. Dalam Q.S al-Jumu’ah (62) ayat 10, Allah SWT

berfirman: °

Al Jiad e 1535015 253 3 15eR0 2l a0
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Artinya;

¥ Al-Qur’an dan terjemahan, Departemen Agama RI (Bandung: CV Diponegoro, 2010).
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“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka Bertebaranlah kamu di muka bumi,
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.”

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap pekerjaan itu mengharap berkah
dari Allah, maka dari itu kita harus selalu mengingatnya.?°Perlu dicatat
bahwa keberhasilan Nabi dalam menjalankan wirausahanya di Negeri
Syam dan berbagai daerah lainnya, tidak terlepas dari sifat yang melekat
pada dirinya, yaitu jujur (shiddiq), sangat dipercaya (amanah) transparan
(tabligh), dan kreatif, inovatif/cerdas (fathanah). Mempedomani praktek
bisnis yang dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW, maka setidaknya ada
empat krakteristik yang mendasar yang harus dimiliki oleh seorang
wirausaha dan muslim, yaitu:

a) Shiddiq (jujur)

Dalam Islam seorang wirausahan harus bersifat jujur dalam
menjalankan bisnisnya, tidak dibenarkan ada unsur penipuan terlebih-
lebih dari sudut timbangan. Islam sangat membenci pebisnis yang
berani  mengurangi  timbangan dalam  menjalankan  roda
perekonomiaannya, bahkan Allah menyatakan bahwa pengusaha yang
curang adalah manusia yang celaka. Bagi wirausahan muslim,
kejujuran menjadi syarat mutlak dalam menjalankan praktek bisnisnya,

tidak dibenarkan bersumpah atas nama Allah.?*

20 Basrowi, Kewiraushaan Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014),
hal.10.

21 Kamaluddin, Kewirausahaan Dalam Pandangan Islam, Proseding Seminar Nasional
Kewirausahaan, 2019, hal. 305.
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b) Amanah
Tidak dapat dipungkiri bahwa sifat amanah merupakan sifat yang
dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam
menjalankan bisnis. Sebab dalam dunia bisnis seorang usahawan akan
banyak melakukan transaksi, karenanya salah satu etika bisnis dalam
Islam adalah mimiliki sifat amanah (dipercaya), bila sifat amanah ini
dijadikan sebagai sumber etika dalam menjalankan bisnis (usaha) maka
semua mitra bisnisakan dapat bertahan dan terus akan mempertahankan
kerjasamanya.
¢) Tabligh (memiliki sifat komunikatif)
Seorang wirausahawan dituntut untuk mampu berbicara secara
komunikatif terutama dalam memperkenalkan produk-produk maupun

jasa-jasa yang ingin ditawarkannya.

d) Fathanah (memiliki kecerdasan)

Fathanah dapat diartikan sebagai orang yang memiliki
kecerdasan. Bagi seseorang yang ingin terjun ke dalam dunia usaha
(bisnis) disamping miliki sifat jujur, dapat dipercaya, mampu
berkomunikasi secara baik dan benar, juga tidak kalah pentingnya
seorang wirausahawan itu harus memiliki sifat fathanah (memiliki
kecerdasan), orang yang cerdas akan memiliki pemikiran yang inovatif

dan kreatif.
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e. Indikator Pendidikan Kewirausahaan
Indikator-indikator yang dijadikan acuan untuk menjadi seorang
wirausaha dalam pendidikan kewirausahaan antara lain:?2
1.)Mengenali peluang bisnis baru
Peluang berarti kesempatan dan usaha berarti upaya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dengan berbagai daya atau sumber
daya yang dimiliki. Indikator mengenali peluang bisnis baru dapat
menjadi panduan untuk memilih perusahaan dan mengembangkan
produk yang saat ini dibutuhkan oleh pasar.
2.)Mengevaluasi peluang
Hasil mengevaluasi peluang bisnis menciptakan suatu proses
untuk mewujudkan bisnis baru yang sukses dan mampubertahan dari
berbagai kendala dan risiko yang mungkin timbul.23
3.)Memulai sebuah bisnis.
Memulai sebuah bisnis yaitu membentuk dan mendirikan
usaha dengan menggunakan modal, ide, organisasi, dan manajeman
yang dirancang sendiri.?*

4.)kewirausahaan Organisasional

22Drost dan Ellen, “Fostering Entrepreneurship Among Finnish Business Student:
Anteccendents of Entrepreneurial Intent and Implications for Entrepreneuship Education,” 2011,
him. 6.

ZMintasih Indriayu, Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Keterampilan Non Kognitif
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2022), him. 7.

24Suharyadi dkk., “Kewirausahaan” (Selemba Empat, 2007), hlm. 121.
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Kewirausahaan Organisasional sebagai tujuan strategi,
mencari peluang, dan inovasi yang mendukung ekspresi terbukanya

ide-ide baru.?®

2. Efikasi Diri

a. Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan dinamis seorang individu pada
kemampuannya untuk kompeten melakukan tugas tertentu atau
serangkaian kegiatan.?® Efikasi diri dapat didefinisikan sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas tertentu, atau
keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan sesuatu tindakan yang
dilakukan untuk mencapai hasil tertentu.?” Efikasi diri sebagai penilaian
seseorang akan dirinya atau kemampuannya yang berkaitan dengan
tindakannya.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Efikasi diri
adalah keyakinan atau penilaian seseorang tentang kemampuan yang
dimiliki, mengenai seberapa besar usaha yang didapat dilakukan dalam

menyelesaikan tugas tertentu untuk bisa menjadi seorang wirausahawan.

25 Juliansyah Noor, Habib Rizky Zakaria, dan Ghaniyyu Rahmani, Kewirausahaan (Banten:

La Tansa Mashiro Publisher, 2020), him.18.

26Ghurfron, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.73.
2’Ghurfron, him. 75.
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b. Aspek- aspek Efikasi Diri
Efikasi diri dapat dibedakan menjadi 3 aspek yang masing-masing
aspek memiliki implikasi penting. Adapun komponen-komponen efikasi
diri tersebut yaitu:28
1.)Tingkat (Level)

Tingkat (Level) berkaitan dengan kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat
kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada
tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang
dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan masing-
masing tingkat.

2.) Kekuatan (Strenght)

Kekuatan (Strenght) berkaitan dengan tingkat kekuatan dari
keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya.
Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang
mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. Aspek
kekuatan biasanya berkaitan langsung dengan aspek level yaitu makin
tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemahnya keyakinan yang dirasakan

untuk menyelesaikannya.

8Triyono dan Rifai, Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi Prakrasitinasi
Akademik, him. 22.
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3.) Generalitas (Generality)

Generalitas (Generality) ini berkaitan dengan luas bidang
tingkah laku yang mana individu merasa yakin terhadap kemampuan,
individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya.

c. Indikator Efikasi Diri
Efikasi diri pada individu didasarkan pada beberapa faktor, yaitu:°
1.) Pengalaman dan kesuksesan
Pengalaman dan kesuksesan adalah sumber yang paling besar
pengaruhnya terhadap efikasi diri individu karena didasarkan kepada
pengalaman otentik yang diperoleh individu. Pengalaman akan
kesuksesan akan meningkatkan efikasi diri individu. Pengalaman
akan kesuksesan menyebabkan efikasi diri dari individu meningkat,
sementara kegagalan yang berulang mengakibatkan menurunnya
efikasi diri.
2.) Pengalaman individu lain
Efikasi diri juga dipengaruhi oleh pengalaman individu lain.
Pengamatan individu akan keberhasilan individu lainnya akan
meningkatkan efikasi diri individu tersebut. Individu melakukan
persuasi terhadap dirinya dengan mengatakan jika individu lain
dapat melakukannya dengan sukses, individu tersebut juga memiliki
kemampuan untuk melakukannya dengan baik. Begitu juga

sebaliknya, pengamatan individu terhadap kegagalan individu lain

2Triyono dan Rifai, him. 26.
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dapat menurunkan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya
sendiri untuk mencapai kesuksesan. Ada dua keadaan yang
memungkinkan efikasi diri dipengaruhi oleh pengalaman individu
lain, yaitu kurangnya pemahaman individu tentang kemampuan
orang lain dan kurangnya pemahaman individu akan kemampuannya
sendiri.
3.) Persuasi verbal
Persuasi verbal digunakan untuk meyakinkan individu bahwa
individu memiliki kemampuan yang memungkinkan untuk meraih
apa yang diinginkan. Persuasi verbal ini dapat mengarahkan individu
untuk berusaha gigih untuk mencapai tujuan dan kesuksesan.
Namun, metode ini biasanya tidak bertahan lama, apalagi kemudian
individu mengalami peristiwa traumatis yang tidak menyenangkan.
4.) Keadaaan Fisiologis
Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan
suatu pekerjaan sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis.
Gejolak emosi dan keadaan fisiologis yang dialami individu
memberikan suatu isyarat terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan

sehingga situasi yang menekan cenderung dihindari.

3. Intensi Berwirausaha

a. Pengertian Intensi Berwirausaha
Intensi berwirausaha adalah prediksi yang dapat dipercaya untuk

mengukur kewirausahaan dalam aktivitas kewirausahaan serta
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membentuk sebuah perilaku berwirausaha, dimana tingkat intensi
berwirausaha seseorang mempengaruhi dirinya sendiri untuk
berperilaku sebagai seorang wirausaha.*

Intensi juga dapat diartikan dengan seberapa keras seseorang berani
mencoba upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukannya.
Semakin besar intensi berwirausaha seseorang maka semakin besar
kemungkinan untuk mencapai tujuan usahanya.’! Dalam kegiatan
berwirausaha harus didasari dengan niat agar kegiatan berwirausaha
dapat berjalan dengan konsisten. Artinya, setiap individu Kketika
memutuskan berwirausaha harus mempunyai niat sebagai daya dorong
dalam berwirausaha.

Jadi dapat disimpulkan bahwa intensi sama dengan niat untuk
melakukan suatu perbuatan. Intensi adalah kecenderungan seseorang
untuk melakukan sebuah perilaku dengan maksud dan tujuan tertentu
yang ingin dicapai. Oleh karena itu, intensi berwirausaha seharusnya
dimiliki juga oleh mahasiswa Program study Ekonomi Syariah

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Intensi Berwirausaha

Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha, yaitu:32

30Taruli Serefina Simatupang, Intensi Berwirausaha : Sebuah konsep dan Studi Kasus Di

Era Revolusi Industri 4.0 (Indramayu, Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), him. 1.

$1GQatriyanto Wibowo dan Komang Agus Satria Pramudana, “Pengaruh Pendidikan

kewiraushaan terhadap Intensi berwirausaha Yang Dimediasi Oleh Sikap Berwirausaha” 5 (2016):

him. 7.

S2Simatupang, Intensi Berwirausaha : Sebuah konsep dan Studi Kasus Di Era Revolusi

Industri 4.0, him. 6.
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1.) Pendidikan
Pendidikan sangat penting dalam membantu seseorang dalam
mempersiapkan diri untuk menghadapi masalah-masalah yang
akan datang ketika menjadi seorang pengusaha.
2.) Usia
Minat terhadap pekerjaan mengalami perubahan sejalan
dengan usia tetapi menjadi relatif stabil pada postabdolence.
Sebuah usaha dapat dimulai sebelum maupun setelah usia 22
sampai 45 tahun, selama mereka mampu dalam hal finansial,
mempunyai pengalaman dan semangat yang kuat untuk membuat
dan mengelola usaha baru.
3.) Pengalaman Kerja Individu
Pengalaman kerja individu dapat memberikan kontribusi
berupa keahlian menjalankan bisnis secara independen dengan
informasi yang cukup sehingga pengusaha dapat memahami arti
sebenarnya dari kesempatan baru, proses pembuatan bisnis dan
mencapai kinerja yang memuaskan.
4.) Model Panutan dan Dukungan
Model panutan adalah seorang individu yang dapat
mempengaruhi Kkarir seseorang dalam pemilihan dan gaya
kewirausahaan seseorang. Model panutan dapat berasal dari orang

tua, saudara kandung, relasi, dan wirausaha lain. Model panutan
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dapat menyediakan dukungan seperti mentor selama atau setelah
proses kewirausahaan.
5.) Dukungan Moral Jaringan

Dukungan moral jaringan yaitu individu yang memberikan
dukungan secara psikologikepada wirausahawan, dukungan ini
memainkan peran penting ketika seseorang kesepian dan
menemukan kesulitan dalam proses berwirausaha.

c. Indikator Intensi Berwirausaha
Untuk mengukur intensi berwirausaha pada mahasiswa terdapat
beberapa indikator, diantaranya adalah sebagai berikut:®
1.) Behavioral Expectation (Harapan Perilaku)

Harapan perilaku adalah perkiraan seseorang atas
kemungkinan bahwa dirinya akan melakukan suatu perilaku
dimasa yang akan datang. Instrumen yang digunakan dalam
indikator harapan dan perilaku adalah pertanyaan/pernyataan yang
bersangkutan dengan harapan yang diinginkan responden untuk
melakukan suatu perilaku dan kehendak responden dalam
melakukan suatu perilaku yang belum dilakukan.

2.) Willingnes to Perform A Behavior ( kesediaan melakukan perilaku)

Kesediaan perilaku mencerminkan keterbukaan peluang

individu dalam kesediaannya melakukan perilaku tertentu.

3Monika, “Pengaruh Efikasi Diri, Sikap, dan Dukungan keluarga terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Medan Area,” hlm. 19.
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Instrumen yang digunakan dalam indikator Willingnes to Perform A
Behavior adalah pertanyaan/pernyataan mengenai intensi responden
untuk melakukan suatu perilaku, rencana responden dalam
melakukan suatu perilaku yang dimaksud.
B. Penelitian Terdahulu
Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka
peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian yang akandilakukan berkaitan dengan judul peneliti yang dapat dilihat

pada tabel dibawah:

Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
dan Tahun
Penelitian

1 Devi  Monika | Pengaruh Efikasi | Dalam penelitian ini, Efikasi

" | Br Haloho Diri,  Sikap, dan | diri, Sikap, dan Dukungan
(Skripsi Dukungan keluarga | keluarga berpengaruh positif
Universitas terhadap Intensi | signifikan terhadap intensi
Medan  Area | Berwirausaha berwirausaha Mahasiswa
2022) Mahasiswa Fakultas | Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Ekonomi dan Bisnis | jurusan manajemen dan bisnis
Universitas Medan | stambuk 2017 Universitas
Area. Medan Area.®*

o | LitaIndahsari | Pengaruh Pendidikan Penelitian  ini  menunjukkan
dan Ida Kewirausahaan dan | bahwa Pendidikan
Puspitowati Efikasi Diri terhadap | Kewirausahaan dan Efikasi diri
(Jurnal Intensi Berwirausaha | Perpengaruh  positif - dan
Manajerial dan | Mahasiswa E'g\:\'/‘;'rgﬂzahaterhadap Intensi
Kewirausahaan | Universitas MahasiswaFakultas ~ Ehonomi
2021) Tarumanegara. dan Bisnis Islam Universitas

Tarumanegara.®

34Monika, him. 1.

% Lita Indahsari dan Ida Puspitowati, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi
Diri terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas Tarumanegara.” II1 (2021): hlm.275.
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3 Siti Bekti | Efek  Efikasi  Diri | Dalam penelitian ini
Ambarriyah Pada Pengaruh | menyatakan:
dan Pendidikan 1. Intensi berwirausaha |,
Fachrurrozie Kewirausahaan, pendidikan  kewirausahaan,
(Economic Lingkungan, dan | lingkungan, kecerdasan
Education Kecerdasan Adversitas dan efikasi diri
Analysis Adversitas Terhadap | mahasiswa dalam kategori
Journal 2019) | Intensi Berwirausaha | tinggi atau baik.

Mahasiswa. 2. Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap intensi
berwirausaha.

3. Kecerdasan Adversitas
berpengaruh  positif  tetapi
tidak signifikan terhadap
intensi berwirausaha.
4. Efikasi diri terbukti tidak
mampu secara signifikan
pengaruh pendidikan
kewirausahaan, lingkungan,
dan kecerdasan adversitas
terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa.*®
4 Mega  Silvia | Efikasi  diri  dan | Dalam penelitian ini, tingkat
" | Karen Hapuk, | Motivasi: sebagai | efikasi diri, motivasi,
Suwatno dan | Mediasi  Pengaruh | pendidikan  kewirausahaan
Amir Pendidikan dan minat  berwirausaha
Machmud Kewirausahaan berada pada kategori tinggi.
(Jurnal  Riset | terhadap minat | Hipotesis pendidikan
Pendidikan Berwirausaha. kewirausahaan memiliki
Kewirausahaan pengaruh positif dan
2019) signifikan terhadap minat
berwirausaha terbukti benar
serta efikasi diri dan motivasi
mampu memperkuat
hubungan antara keduanya.®’
5 Indah  Kalara | Pengaruh Pendidikan | Dalam penelitian ini
" | Naiborhu Kewirausahaan, menyatakan:
(Jurnal Marketplace,

Kewirausahaan,

3 Siti Bekti Ambarriyah dan Fachrurrozie, “Efek Efikasi Diri Pada Pengaruh Pendidikan

Lingkungan,

Mahasiswa.,” 2019, hlm.1058.
3" Mega Silvia Karen Hapuk, Suwatno, dan Amir Machmud, “Efikasi diri dan Motivasi:
sebagai Mediasi Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap minat Berwirausaha.,” 2019,

him.167.

dan Kecerdasan Adversitas Terhadap Intensi

Berwirausaha
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Ekonomi

2021)

Pendidikan dan
Kewirausahaan

Kecerdasan
Adversitas Terhadap
Intensi Berwirausaha
Mahasiswa
Pendidikan
Akuntansi  UNESA
Melalui Efikasi Diri.

1. Terdapat pengaruh positif
dan signifikan pendidikan
kewirausahaan dan
marketplace terhadap intensi
berwirausaha.

2. Terdapat pengaruh positif
tetapi tidak signifikan
kecerdasan adversitas
terhadap intensi berwirausaha
secara parsial.

3.  Efikasi  diri
memperkuat pengaruh
pendidikan  kewirausahaan,
marketplace dan kecerdasan
adversitas  terhadap intensi
berwirausaha.®®

tidak

6 Asrani
" | Simamora
(Skripsi

an 2019)

IAIN
Padangsidimpu

Pengaruh Efikasi Diri
dan Lingkungan
Keluargaterhadap

Minat Berwirausaha
Studi Kasus pada
Mahasiswa FEBI
Prodi Ekonomi
Syariah
Konsentarsasi
Manajemen  Bisnis
IAIN

Padangsidimpuan.

Dalam penelitian ini, Efikasi
diri, Sikap, dan Lingkungan
keluarga berpengaruh positif
signifikan terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa
FEBI Prodi Ekonomi Syariah
Konsentrasi Manajemen
Bisnis IAIN
Padangsidimpuan.®®

(Skripsi
Universitas
Jambi 2021)

Hidayatul Arief

Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan dan
Efikasi diri erhadap
Intensi Berwirausaha
pada Mahasiswa
Fakultas  Keguruan
dan llmu Pendidikan
Universitas Jambi.

Dalam penelitian ini
menyatakan bahwa:

1. Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh langsung secara
positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha.

2. Efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

3 Indah Kalara Naiborhu, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Marketplace,
Kecerdasan Adversitas Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNESA
Melalui Efikasi Diri.” IX (2021): him.119.

%9Asrani Simamora, “Pengaruh Efikasi Diri dan Lingkungan Keluargaterhadap Minat
Berwirausaha Studi Kasus pada Mahasiswa FEBI Prodi Ekonomi Syariah Konsentarsasi
Manajemen Bisnis IAIN Padangsidimpuan.,” 2019, him.1.
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intensi berwirausaha
mahasiswa.*’
8 Wida Mardiah, | Pengaruh Pendidikan | Penelitian ini menunjukkan
"~ | Tjutju Kewirausahaan dan | bahwa terdapat hubungan
Yuniarsih dan | Orientasi positif dan signifikan antara
Lili Adi | Kewirausahaan pendidikan  kewirausahaan
Wibowo Terhadap Intensi | dengan intensi berwirausaha
(Jurnal Kajian | Berwirausaha. dan hubungan antara orientasi
Pendidikan kewirausahaan dengan intensi
Ekonomi  dan berwirausaha.*
lImu Ekonomi
2023)

Berdasarkan tabel diatas terdapat persamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahu dengan penelitian ini, yaitu:

a. Persamaan penelitian Devi Monika Br Haloho dengan penelitian peneliti
yaitu terdapat pada salah satuvariabel bebas (X) yang sama-sama
menggunakan variabel efikasi diri dan variable (Y) vyaitu Intensi
berwirausaha. Perbedaan penelitian yaitu pada variable (X) lainnya serta
perbedaan terdapat pada lokasi penelitian.

b. Persamaan penelitian Lita Indahsari dan Ida Puspitowati dengan penelitian
peneliti yaitu terdapat pada variabel bebas (X) yang sama-sama menggunakan
variabel pendidikan kewirausahaandan efikasi diri serta variabel terikat ()
menggunakan variabel intensi berwirausaha. Perbedaan terdapat pada lokasi
penelitian.

c. Persamaan penelitian Siti Bekti Ambarriyah dan Fachrurrozie dengan

penelitian peneliti yaitu terdapat pada salah satu variabel bebas (X) yang

4Hidayatul Arief, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi diri erhadap Intensi
Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi,” 2021,
him.1.

4 Wibowo dan Pramudana, ‘“Pengaruh Pendidikan kewiraushaan terhadap Intensi
berwirausaha Yang Dimediasi Oleh Sikap Berwirausaha,” him.161.
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sama-sama menggunakan variabel efikasi diri dan pendidikan kewirausahaan
serta variabel terikat (Y) yang sama menggunakan intensi berwirausaha.
Perbedaan penelitian yaitu pada variabel bebas (X) lainnya serta perbedaan
terdapat pada lokasi penelitian.

. Persamaan penelitian Mega Silvia Karen Hapuk, Suwatno dan Amir
Machmud dengan penelitian peneliti yaitu terdapat pada salah satu variabel
bebas (X) yang sama-sama menggunakan variabel efikasi diri serta variabel
terikat (Y) yang sama menggunakan intensi berwirausaha. Perbedaan
penelitian yaitu pada variabel bebas (X) lainnya serta perbedaan terdapat pada
lokasi penelitian.

. Persamaan penelitian Indah Kalara Naiborhu dengan penelitian peneliti yaitu
terdapat pada salah satu variabel bebas (X) yang sama-sama menggunakan
variabel Pendidikan Kewirausahaan serta variabel terikat (Y) yang sama
menggunakan intensi berwirausaha. Perbedaan penelitian yaitu pada variabel
bebas (X) lainnya serta perbedaan terdapat pada lokasi penelitian.

. Persamaan penelitian Asrani Simamora dengan penelitian peneliti yaitu
terdapat pada salah satu variabel bebas (X) yang sama-sama menggunakan
variabel efikasi diri serta lokasi penelitian yang sama.Perbedaan penelitian
yaitu pada variabel bebas (X) lainnya serta perbedaan variabel terikat (YY) dan
studi kasusnya.

. Persamaan penelitian Hidayatul Arief dengan penelitian peneliti yaitu
terdapat pada variabel bebas (X1 dan X») serta variabel Y yang sama.

Perbedaan penelitian yaitu studi kasus penelitiannya.
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h. Persamaan penelitian Wida Mardiah, Tjutju Yuniarsih dan Lili Adi Wibowo
dengan penelitian peneliti yaitu terdapat pada variabel bebas (X1) serta
variabel Y yang sama. Perbedaan penelitian yaitu pada veriabel bebas
lainnya.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran yang dilakukan untuk memberikan
pengertian dari segi variabel-variabel dalam suatu penelitian.*? Sejalan dengan
tujuanpenelitian dan kajian teori yang sudah dibahas selanjutnya akan diuraikan
kerangka pikir mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Berdasarkan kerangka teori yang dijelaskan diatas maka kerangka fikir
dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Gambar 11.2 Kerangka Pikir

Pendidikan

Kewirausahaan
(X1) Intensi

Berwirausaha (Y)

A

Efikasi Diri
(X2)

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa variabel bebas

pendidikan kewirausahaan secara persial berpengaruh terhadap variabel terikat

42Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), him. 65.
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yaitu intensi berwirausaha. Variabel bebas efikasi diri secara parsial berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu intensi berwirausaha. Variabel bebas yaitu
pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri secara simultan berpengaruh terhadap
variabel terikat yaitu intensi berwirausaha.
. Hipotesis
Hipotesis secara etimologis berasal dari dua kata yaitu Hypo dan Theis.
Hypo artinya dibawah, dan kata Theis artinya kebenaran. Menurut Sugiono
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu rumusan masalah
penelitian.*® Berdasarkan tinjauan di atas maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.
Ha: Terdapat pengaruh Efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah.
Hs: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan dan Efikasi diri terhadap

intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

43Sugiono, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), him.63.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi danWaktuPenelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah dan
waktu penelitian dimulai dari bulan Juli 2023 sampai Oktober 2023.
B. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada unit analisis/laporan atau
sampel tertentu yang representatif dan fokusnya pada variabel tertentu pula.t
Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka analisis menggunakan statistik.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Dalam
penelitian ini populasi yang dimaksud adalah Mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah tahun Angkatan NIM 2021 yang berjumlah 153 mahasiswa yang

lulus mata kuliah Kewirausahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

!Marsono, Metode Penelitian Kuantitatif (Lngkah-langkah menyusun skripsi, tesis disertai
menggunakan teknik analisis jalur (Path analysis) dilengkapi contonya) (Jakarta: In Media, 2016),
him. 2.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 80.
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Universitas Islam  Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.®
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi itu sendiri. Apabila populasi
banyak, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, dikarenakan keterbatasan tenaga,dana serta waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari pupulasi tersebut.*Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian iniadalah teknik
sampel non probabilitas (nonprobability sampling).

Teknik pemgambilan sampel non probabilitas ini digolongkan
menjadi tiga bagian yaitu teknik aksidental, teknik purposif, dan teknik
bola salju. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposif (purposive sampling), yaitu teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan Kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti.
Kriteria yang menjadi penentu sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang lulus mata kuliah kewirausahaan . Sehingga hanya
populasi yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut yang dipilih sebagai

sampel penelitian.®

3«Akademik FEBI Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021 UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan,” Mei 2023.

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 62.

>Bambang Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Eksplanatif)
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2022), him. 166.
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Untuk penentuan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus

Slovin, yaitu:®

_ 153
1+153 (0,01)

_ 153 _
n—ﬁ—60,47

Sehingga dibulatkan menjadi n = 60 responden.
Keterangan:

n = Ukuran Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Kesalahan yang diterima 10% (0,1)

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021yang sudah lulus

mata kuliah Kewirausahaan. Berdasarkan

keterangan

dari

perhitungan diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini

berjumlah 60 orang responden.

D. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder.

1. Data primer

8Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, Kedua (Jakarta: Rajawali Pers,

2013), him. 78.
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Data primer diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui
perentara). Data primer adalah data yang langsung dari responden.” Data
primer dalam penelitian ini dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk
menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner (angket)
yang ditujukan kepada responden mengenai tanggapan atau pandangannya
mengenai pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi diri terhadap
intensi dalam berwirausaha.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah suatu kumpulan data yang dikumpulkan tidak
hanya untuk keperluan suatu riset atau penelitian tertentu saja. ¢ Data
sekunder dari penelitian ini adalah data jumlah mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah Angkatan 2021 yang lulus mata kuliah Kewirausahaan di Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data melalui dua tahap, yaitu:
1. Kuesioner/Angket

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan

memperoleh data serta respon yang relevan terkait dengan permasalahan

’Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2017), him. 132.
8Nur Achmad Budi Yulianto, Metodologi Penelitian Bisnis (Malang: Polinema Press,
2018), him. 36.
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yang akan diteliti.® Metode ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan
mahasiswa khususnya Priode Ekonomi Syariah yang mempunyai intensi
berwirausaha dan sudah belajar kewirausahaan.

Pengukuran kuesioner digunakan dengan menggunakan Likert Scale
dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Metode
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, perepsi seseorang atau
kelompok tentang fenomena sosial. Instrumen pertanyan ini akan
menghasilkan total skor bagi tiap anggota sampel yang diwakili oleh setiap

nilai skor sebagai berikut:

Tabel I111.1 Penetapan Skor Alternatif Atas Jawaban Kuesioner

Kategori Jawaban Skor/Nilai Jawaban
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kuesioner  disusun  berdasarkan  kisi-kisi  instrumen  dari
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan intensi berwirausaha.

Adapun Kisi-kisi nya sebagai berikut:

°Connie Chairunnissa, Metode Penelitian IImiah Aplikasi Dalam Pendidikan dan Sosial
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017), him. 172.
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Tabel 111.2 Kisi-kisi Angket Penelitian

No Variabel Indikator Nomor soal
Pertanyan
1. Pendidikan Mengenali Peluang 1,2
Kewirausahaan -
(X1) Mengevaluas! Peluang 34
Cara memulai peluang. 5,6
Organisasi Kewirausahaan. 7
2. Efikasi Diri Pengalaman dan kesuksesan. 1,2
(Self Efficacy) | Pengalaman individu lain. 3,4
(X2) Persuasi Verbal 5,6
Keadaan Fisiologis 7,8
3. Intensi Behavioral 1,2
Berwirausaha | Expectation(Harapan
Y) Perilaku)
Willingnes to Perform A 3,45
Behavior ( kesediaan
melakukan perilaku)

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.'
Dokumentasi adalah cara memperoleh pengetahuan atau informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini melalui buku, artikel, jurnal, dan hal-hal
yang berbau pustaka yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021.
F.Teknik Analisis Data
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini dalam menganalisis

data adalah:

¥1mam Gunawan, Metode Penelitian KualitatifTeori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him.176.
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1. Uji coba instrumen penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian sejauh mana suatu alat ukur
yang digunakan untuk mengukur variabel yang ada.* Validitas
mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Uji
validitas berguna untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner.
Uji validitas yang digunakan adalah dengan menggunakan Korelasi
Pearson Product Moment dengan aplikasi Statistical Product and

Service Solution (SPSS) versi 29, dengan Kriteria rmitung > ftabel.

Pada program SPSS teknik pengujian yang sering digunakan
para peneliti untuk uji validitas adalah dengan menggunakan
korelasi Bivariate Pearson (produk momen person) dan Correct
Item-Total Correlation. Maka, dalam penelitian ini uji validitas akan

dilakukan menggunakan teknik Correct Item-Total Correlation.
b. Uji Reliabilitas

Uji realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur

yang sama. Pengukuran yang mepunyai suatu reliabilitas tinggi,

H1Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2020), him. 75.
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yaitu pengukuranyang mampu memberikan hasil ukur yang
terpercaya (reliabel). Pengukuran reliabilitas yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS
yakni dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu angket untuk
variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.6.%?

Pengujian data yang dilakukan menggunakan SPSS Versi 29.

2. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang akan digunakan untuk prediksi, terlebih
dahulu harus memenuhi sejumlah asumsi yang biasa disebut dengan

asumsi klasik. Adapun asumsi yang harus dipenuhi yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data berskala
ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode
parametik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu bersal
dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal, atau
jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinasi maka

metode yang digunakan adalah statistiknya non parametik.*?

Uji ini dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov (KS) dengan p

dua sisi (two tailed). Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila

12Syofian Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi, Pertama (Jakarta: Prenada
Media, 2017), him. 90.

BNuryadi dan dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Gramasurya, 2017),
him. 80.
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hasil perhitungan KS dengan menggunakan 2 (dua) sisi lebih besar dari
0,1 maka data tersebut berdistribusi normal dengan perhitungan

bantuan aplikasi SPSS Versi 29 yang akan digunakan peneliti.

b. Uji Linearitas

Istilah linearitas menunjuk pada pengertian adanya hubungan
yang linear antara dua sebaran data variabel (dependen dan
independen), atau dikatakan bahwa sebaran kedua variabel itu
mempunyai hubungan yang linear. Linearitas adalah hubungan yang
linear antar variabel, artinya setiap ada perubahan yang terjadi pada
satu variabel akan diikuti dengan besaran yang sejajar pada variabel

lainnya.*

Tujuan uji linearitas adalah untuk mencari antara dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Jika variabel tidak
linear analisis regresi tidak bisa dilanjutkan. Adapun dasar
pengambilan keputusan yaitu, jika Fhiung > Frabel maka variabel
memiliki hubungan linear dan jika Fniung < Frarer maka variabel

tidak memiliki hubungan linear.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas antar variabel independen yang terdapat

dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau

14Burhan Nurgianto dan dkk., Statistik Terapan (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
2015), him. 404.
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mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1).
Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi
dan VIF (' Variance Inflation Factor ) dan koefisien korelasi antar
variabel ~ bebas.  Kriteria  Intensi  Berwirausaha  dalam
Multikolinearitas adalah apabila nilai VIF Jika nilai VIF < 10 atau
memiliki toleransi > 0,1 maka dikatakan tidak terdapat masalah

multikolinearitas dalam model regresi.®

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitas adalah uji yang menilai apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linier. Uji ini merupakan salah satu uji asumsi klasik
yang harus dilakukan pada regresi dinyatakan tidak valid sebagai
alat penduga (prediksi).® Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan ketentuan apabila nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual < 0,1 berarti terjadi
heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual > 0,1 berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas.

15Duwi Prayanto, SPSS Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: cv. Andi Offest, 2014),

him. 99.

16 Muhammad Yusuuf dan Lukman Daris, Analisis Data Penelitian, (Bogor: IPB Press,

2018), hal, 76.
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3. AnalisisRegresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti guna untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis regresi
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independen dua atau lebih.*”

Bentuk persamaan tregresi linear berganda ini adalah:
Persamaan regresinya adalah:
IB=a+biPK+b2 ED......... (3.2)

Keterangan:

IB: Intensi berwirausaha

a: Konstanta

bl: Koefisien regresi dari Pendidikan Kewirausahaan
b2: Koefisien regresi dari Efikasi Diri (self efficacy)
PK: PendidikanKewirausahaan

ED: Efikasi Diri (self efficacy)
4. UjiHipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur

seberapa besar variasi dalam variabel bebas maupun menjelaskan

7Sugiyono dan Agus Santoso, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal.303.
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bersama-sama variabel berikut atau seberapa baik model regresi yang
telah dibuat cocok dengan data yang ada. Semakin besar nilai R?
(mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel independen adalah besar terhadap

variabel dependen.®

b. Uji Parsial (Uji t)

Ujit digunakan untuk melihat signifikan pengaruh dari variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (). Ujit pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria pengujian
ini menggunakan taraf signifikan 10 % dengan derajat kebebasan atau

df = (n-k-1).

Untuk mempermudah penelitian ini, data di analisis
menggunakan SPSS Versi 29. Penelitian ini dilihat langsung pada hasil
perhitungan koefisien regresi melalui SPSS Versi 29 pada bagian
Unstandardized Coefficients B dengan Standard Error Estimate

sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan thitung.

1.) Jika thitung > ttaber, dan tingkat signifikan < o (0,1) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2016), hal.81.
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2.) Jika thitung<ttanel, dan tingkat signifikan > o (0,1) maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel independen secara

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.®

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Hipotesis simultan adalah hipotesis yang dilakukan secara
bersamaan pada variabel penelitian yang dilakukan secara bersamaan,
adapun pada penelitian hipotesis simultan dalam menggunakan SPSS
dapat diperoleh melalui ANOVA.?Untuk mengetahui apakah model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen atau

tidak.

Dalam pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan

angka probabilitas signifikansi, yaitu:

a) Jika Fniung > Fraver maka Ho ditolak Ha diterima.Berarti masing-
masing variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

b) Jika Jika Fnitung < Ftabet maka Ho diterima Ha ditolak. Berarti masing-
masing variabel independentidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.

19 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, (Semarang,
Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2018), hal.99.
20Rina Novianty Ariawaty, Metode Kuantitatif Praktis, t.t., him. 35.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri (UIN) Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berdiri pada tahun 2013.
Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bersamaan dengan
proses alih status STAIN Padangsidimpuan menjadi IAIN
Padangsidimpuan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun
2013 mengenai Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan  menjadi  Institut Agama Islam  Negeri
Padangsidimpuan yang ditandatangani oleh presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Perpres ini diundangkan di
Jakarta pada tanggal 6 Agustus 2013 oleh menteri Hukum dan HAM R,
Amir Syamsudin pada Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 122.

Tindak lanjut dari Perpres tersebut adalah lahirnya Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 2013 mengenai
Organisasi dan Tata Kerja IAIN Padangsidimpuan yang diundangkan di
Jakarta pada Tanggal 12 Desember 2013 oleh menteri Hukum dan HAM
RI, Amir Syamsudin pada Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun

2013 Nomor 1459.

52
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Melalui peningkatan status ini, IAIN Padangsidimpuan memiliki 4
Fakultas yaitu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah
dan Ilmu Hukum, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan dan Fakultas
Dakwah dan IImu Komunikasi. Artinya IAIN Padangsidimpuan
dipercaya untuk melaksanakan arahan Kementerian Agama untuk
mewujudkan integrasi dan interkoneksi serta menghilangkan dikotomi
ilmu pengetahuan, meskipun terbatas pada ilmu-ilmu sosial dan
humaniora.Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan Fakultas
termuda dari segi pengalaman, meskipun keempat Fakultas sama
lahirnya, sebab 3 Fakultas lainnya merupakan peningkatan status dari
jurusan yang ada ketika masih dibawah bendera STAIN.

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

a. Visi
“Menjadi pusat pengembangan ekonomi dan bisnis islam berbasis
teoantropoekosentris (Al-1lahiyah, Al-Insaniyah, Al-Kauniyah) dan
berperan aktif di tingkat internasional.”

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan berkualitas secara konsep dan

praktis yang berbasis teoantropoekosentris.

2) Meningkatkan kualitas penelitian dibidang ekonomi dan bisnis

islam yang berbasis teoantropoekosentris.



3)

4)

5)
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Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat di bidang
ekonomi dan bisnis islam yang berbasis teoantropoekosentris.
Mengembangkan jaringan kerjasama dengan pemangku
kepentingan internasional dan nasional.

Membangun sistem manajemen dengan tata kelola dan budaya

mutu yang baik berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.

c. Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menghasilkan sarjana Ekonomi Islam profesional yang memiliki
kompetensi dan keilmuan di bidang Ekonomi dan Bisnis Islam.
Menciptakan pelaku ekonomi yang bermoral, berbudi pekerti
dan mempunyai integeritas yang tinggi terhadap pengembangan
ekonomi islam.

Menghasilkan karya ilmiah yang bisa menjadi rujukan dalam
ilmu ekonomi dan bisnis islam.

Menghasilkan karya pengabdian melalui penerapan ilmu
ekonomi dan bisnis islam untuk mewujudkan masyarakat islam
sejahtera.

Menghasilkan kerjasama dalam peningkatan kualitas tridharma
perguruan tinggi yang berkelanjutan.

Mewujudkan kinerja fakultas yang efektif dan efisien dalam

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
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3. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Berikut struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary.

Gambar V.1 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dekan

Dr. H. Darwis Harahap., S. HI., M.Si

WD. Adm Umum

WD. Bidang Perencanaan & WD.Kemahasiswaan
Akademik Keuangan dan Kerjasama
Dr. Abdul Nasser, Dr. Rukialh, M.Si Dra.Hj. Replita, M.Si
| | | | Il
Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi
Perbankan Ekonomi Akuntansi Manajemen Manajemen
Sarmiana Syariah Syariah Keuangan Bisnis Syariah
Batubara, Delima Sari Muhammad Syariah Sry Lestari,
M.A Lubis, M.A | | Wandisyah R. Azwar M.E.I
Hutagalung, Hamid, M.A
M.E

4. Program Studi yang ada pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 5 (lima) Program

Studi, yaitu Program studi Ekonomi Syariah, Program Studi Perbankan

Syariah, Program Studi Akuntansi Syariah, Program Studi Manajemen

Bisnis Syariah dan Program Studi Manajemen Keuangan Syariah.

a. Ekonomi Syariah
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Program Studi S1 Ekonomi Syariah berkomitmen untuk
menghasilkan sarjana manajemen yang professional, berkarakter
dan mampu bersaing di dunia kerja. Komitmen ini ditunjukkan
melalui penerapan kurikulum yang sesuai dengan standar SN-
DIKTI, dengan menekankan kompetensi khusus Ekonomi Syariah.
Lulusan program studi S1 Ekonomi Syariah tidak saja dibekali ilmu
pengetahuan ekonomi dan bisnis yang luas serta mendalam, tetapi
juga dibekali pengetahuan dan keterampilan tentang teknologi
informasi (IT) serta penguasaan bahasa inggris yang memadai.

1) Visi
“Menjadi Pusat Pengembangan Keilmuan dan Keahlian dalam
Bidang Ekonomi Syariah Berbasis Teoantropoekosentris dan
berkontribusi di tingkat Internasional”
2) Misi
a) Menyelenggarakan program pendidikan yang unggul di
bidang ilmu  Ekonomi  Syariah yang berbasis
Teoantropoekosentris
b) Menyelenggarakan kegiatan penelitian yang kompetitif di
bidang ilmu ekonomi syariah yang dapat diterapkan dalam
dunia akademik dan masyarakat.
c) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat untuk

meningkatkan literasi masyarakat di bidang ekonomi syariah
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d) Membangun kerja sama dengan pemangku kepentingan di

tingkat regional, nasional dan internasional di bidang ilmu

ekonomi.

B. Hasil Analisis Data

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian dengan menggunakan

perhitungan statistik dengan bantuan SPSS (Statistical Package Social

Science) versi 29. Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil Uji Validitas

Adapun hasil dari uji validitas variabel pendidikan kewirausahaan

dapat dilihat dari Tabel 1V.1 sebagai berikut:

Tabel 1V.1 Hasil Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaaan (X1)

Pertanyaan Mitung l'abel Keterangan
X1.1 0,789 Instrumen valid Valid
X1.2 0,787 jikarnitung > rtaber Untuk Valid
X1.3 0,776 df= n-2=60-2=58 Valid
X1.4 0,780 dengan taraf Valid
XL5S 0,756 se;li%]rg;;kzri]pgr)of)eh val ?d
X1.6 0,801 label SEbeSar 0,2997 Val!d
X1.7 0,789 Valid

berdasarkan tabel 1V.1 untuk variabel pendidikan kewirausahan

rapel dengan jumlah sampel 60 dengan df = n-2 (60-2 =58) adalah

sebesar 0,2997. Sedangkan rhitung Nya dapat dilihat pada kolom person

correlation ( riwng), Maka dapat dilihat dari pertanyaan 1 sampai 7

dinyatakan valid. Adapun hasil validitas efikasi diri sebagai berikut:
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Tabel 1VV.2 Hasil Uji Validitas Efikasi Diri (X2)

Pertanyaan Mitung I'tabel Keterangan
X2.1 0,637 Instrumen valid Valid
X2.2 0,578 jikarnitung > Ttabel UNtuk Valid
X2.3 0,606 df= n-2=60-2=58 Valid
X2.4 0,579 dengan taraf Valid
X2.5 0,521 signifikan 10% Valid
X2.6 0,701 sehingga diperoleh Valid
X2.7 0,599 l'abel SEDESAr 0,2997 Valid
X2.8 0,614 Valid

Berdasarkan tabel 1V.2 untuk variabel efikasi diri riper dengan
jumlah sampel 60 dengan df = n-2 (60-2 =58) adalah sebesar 0,2997.
Sedangkan rhiung Nya dapat dilihat pada kolom person correlation (
rnitung), Maka dapat dilihat dari pertanyaan 1 sampai 8 dinyatakan valid.

Adapun hasil uji validitas intensi berwirausaha sebagai berikut:

Tabel 1V.3 Hasil Uji Validitas Intensi Berwirausaha(Y)

Pertanyaan Phitung Itabel Keteranga
n
Y.l 0,683 Instrumen valid jikarhitung Valid
Y.2 0,588 > Iapel UNtuk df= n-2=60- Valid
Y.3 0,753 2=58 dengan taraf Valid
Y .4 0,689 signifikan 10% sehingga Valid
Y5 0,693 diperoleh riper Sebesar Valid
0,2997

Berdasarkan tabel 1V.3 untuk variabel efikasi diri (self efficacy)
ravel dengan jumlah sampel 60 dengan df = n-2 (60-2 =58) adalah
sebesar 0,2997. Sedangkan rniwung Nya dapat dilihat pada kolom person
correlation ( ritung), Mmaka dapat dilihat dari pertanyaan 1 sampai 5
dinyatakan valid.Setelah diuji validitas, maka tahap selanjutnya

menguji reliabilitas dari suatu angket.
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Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 1V.4 sebagai berikut:

Tabel 1V.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | N of Item | Keterangan
alpha
Pendidikan Kewirausahaan 0,884 7 Reliabel
Efikasi Diri 0,742 8 Reliabel
Intensi Berwirausaha 0,668 5 Reliabel

Berdasarkan hasil pengplahan data diatas menunjukkan bahwa

Cronbach ‘alpha untuk variabel pendidikan kewirausahaan (X1) adalah

0,884 > 0,600 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pendidikan

kewirausahaan adalah reliabel. Cronbach ‘alpha untuk variabel efikasi

diri (X2) adalah 0,742 > 0,600 sehingga dapat dikatakan bahwa angket

variabel efikasi diri adalah reliabel.Cronbach ‘alpha untuk variabel

intensi berwirausaha () adalah 0,668 > 0,600 sehingga dapat

dikatakan bahwa angket variabel intensi berwirausaha adalah reliabel.

3. Hasil Uji Normalitas

Adapun hasil uji normalitas berdasarkan pada metode uji One

Sample Kolmogorov Smirnov bisa dilihat pada tabel V.5 sebagai

berikut:
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Tabel 1VV.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 60
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 1.91591415
Most Extreme Differences  Absolute .099
Positive .099
Negative -.064
Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .146
99% Confidence Interval Lower 137

Bound
Upper .155

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
1556559737

Berdasarkan tabel 1V.5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi lebih dari 0,10
(0,200 > 0,10), jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi

normal karena nilai Asymp. Sig 2-tailed > dari 0,10.

4. Hasil Uji Linearitas

Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1V.6 Hasil Uji Linearitas Pendidikan Kewirausahaan

dengan Intensi Berwirausaha
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Intensi Between (Combined)
Berwirausaha *  Groups 46574 | 13| 3583 1.734 | .085
Pendidikan ' ' ' ‘
Kewirausahan
Linearity 26393 1| 26.393| 12.776  .001
Deviation
from 20.181 12 1.682 .814 | .635
Linearity
Within Groups 95.026 46  2.066
Total 141.600 | 59
Tabel 1V.7 Hasil Uji Linearitas Efikasi Diri dengan Intensi
Berwirausaha
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Intensi Between (Combined)
Berwirausaha * Groups 58.475 13 4.498 2.489 | .012
Efikasi Diri
Linearity 39.814 1| 39.814 | 22.033 | .000
Deviation
from 18.661 12 1.555 .861 | .591
Linearity
Within Groups 83.125 46| 1.807
Total 141.600 | 59

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dijelaskan bahwa

nilai Fniung pendidikan kewirausahaan dengan intensi berwirausaha

sebesar 1,734 dan Fniwng efikasi diri dengan intensi berwirausaha

sebesar 2, 489. Variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear
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apabila Fniung > Frapel. Untuk lebih memahaminya perhatikan tabel

ringkasan berikut ini:

Tabel 1V.8 Tabel Ringkasan Uji Linearitas

Variabel Variabel Df | Fhiung | Fraber | Kesimpulan
bebas terikat
Pendidikan Intensi 46:12 | 1,734 | 1,69 Linear
kewirausahaan | berwirausaha
Efikasi diri Intensi 46:12 | 2,489 | 1,69 Linear
berwirausaha

Dari tabel ini maka dapat disimpulkan bahwa 1, 734 > 1,65 maka

variabel pendidikan kewirausahaan memiliki hubungan yang linear

terhadap intensi berwirausaha dan 2, 489 > 1,65 maka variabel efikasi

diri juga memiliki hubungan yang linear dengan intensi berwirausaha.

5. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Multikolinearitas

Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel 1V.8

adalah sebagai berikut:
Tabel 1.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 PendidikanKewirausahaan .992 1.008
EfikasiDiri .992 1.008

a. Dependent Variable: IntensiBerwirausaha

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diketahuii bahwa nilai

VIF dari variabel pendidikan kewirausahaan adalah 1,008 < 10,
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variabel efikasi diri adalah 1,008 < 10, maka dapat disimpulkan nilai
VIF dari ke dua variabel diatas < 10 sehingga bebas dari

multikolinearitas.

Sementara nilai tolerance dari pendidikan kewirausahaan 0,992
> 0,10, variabel efikasi diri adalah 0,992 > 0,10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa nilai tolerance dari kedua variabel independen > 0,10. Dari
penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antara variabel independen.

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel 1VV.10
sebagai berikut:

Tabel 1V.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.285 .182 7.056 <.001
PendidikanKewir -.041 .077 -071  -534 .595
ausahaan
EfikasiDiri .064 .088 .097 .730 469

a. Dependent Variable: IntensiBerwirausaha
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas hasil uji
heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel

pendidikan kewirausahaan sebesar 0,595 > 0,10, variabel efikasi diri
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sebesar 0,469 > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel

independen tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada

model regresi.

6. Analisis Regresi linear berganda

tabel 1V.11 sebagai berikut:

Tabel 1V.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Adapun hasil dari uji regresi linear berganda dapat dilihat pada

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Std. Error Beta B Error
1 (Constant) 10.306 1.848 5.576 .000
Pendidikan
Kewirausahan 211 .048 428 4.410 .000
Efikasi Diri .255 .047 527 5.434 .000

a Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Persamaan regresi didapatkan dari hasil perhitungan sebagai berikut:
IB=a+biPK+DhbED +e.............

(4.1)

IB =10,306 + 0,211PK + 0,2554ED + 1,848

Keterangan:

IB : Intensi Berwirausaha

PK : Pendidikan Kewirausahaan

ED : Efikasi Diri (Self efficacy)

Penjelasan dari persamaaan diatas adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (o) bernilai positif sebesar 10,306 menunjukkan

bahwa jika nilai pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri dianggap

konstan atau nilainya 0, maka pendidikan kewirausahaan dan efikasi
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diri pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan2021 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan sebesar 10,306 satuan.

b. Nilai koefisien pendidikan kewirausahaan (X1) bernilai positif
sebesar 0,211 dapat diartikan bahwa setiap peningkatan pendidikan
kewirausahaan sebesar 1 satuan, maka intensi berwirausaha
mengalami peningkatan sebesar 0,211 satuan, dengan asumsi
variabel independen lainnya nilainya tetap.

c. Nilai koefisien efikasi diri (X2) bernilai positif sebesar 0,255 dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan efikasi diri sebesar 1 satuan,
maka intensi berwirausaha mengalami peningkatan sebesar 0,255
satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap.

7. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adapun dari hasil uji koefisien determinasi (R?) sebagai
berikut:

Tabel 1V.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6812 464 445 1.154
a Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pendidikan Kewirausahan

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diketahui bahwa
besar R? (Adjusted R Square) atau pendidikan kewirausahaan (X1) dan

efikasi diri (X2), dalam menjelaskan atau memprediksi intensi
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berwirausaha pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad

Addary Padangsidimpuan (Y) sebesar 0,445 atau 44,5 persen

sedangkan 55,5 persen sisanya dijelaskan atau diprediksi oleh faktor

lain.

b. Hasil Uji Persial (uji t)

Adapun hasil uji signifikan parsial (uji t) sebagai berikut:

Tabel 1V.13 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Std. Error Beta B Error
1 (Constant) 10.306 1.848 5.576 .000
Pendidikan
Kewirausahan 211 .048 428 4.410 .000
Efikasi Diri 255 047 527 5.434 .000

a Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Untuk twper diperoleh dari rumus df = n-k-1 = 57, dengan

menggunakan uji dua sisi 10% : 2 =5 % (0,05). Hasil yang diperoleh

untuk traner Sebesar 1,672, jika thitung > tabel maka Ha diterima.

1) Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel pendidikan

kewirausahaan sebesar 4,410 > 1,672 maka dapat disimpulkan Ha

diterima dan Ho ditolak, artinya secara parsial variabel pendidikan

kewirausahaan

mahasiswa Prodi

berpengaruh

terhadap

intensi

berwirausaha

Ekonomi Syariah Angkatan2021 Fakultas
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Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan.

2) Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel efikasi diri

sebesar 5,434> 1,672 maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho

ditolak, artinya secara parsial variabel efikasi diri berpengaruh

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Adapun hasil uji simultan ( uji F ) pada variabel ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 1V.14 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 65,711 2 32,855 | 24,677 ,0002
Residual 75,889 57 1,331
Total 141,600 59

a Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pendidikan Kewirausahan
b Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dijelaskan

bahwa nilai Fritung Sebesar 2,40. Tabel distribusi F dicari dengan derajat

kebebasan (df) = 60-2-1 = 57. Hasil analisis data uji F menunjukkan

bahwa Fhitung > Frabel ( 24,677> 2,40) maka Ho ditolak dan Ha diterima,

artinya ada pengaruh secara simultan antara variabel pendidikan
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kewirausahaan dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan

bantuan program SPSS Versi 29 maka hasil penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi

Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Menurut Lo
Choi Tung dalam buku Pendidikan Kewirausahaan, bahwa Pendidikan
kewirausahaan merupakan proses transmisi pengatahuan dan
keterampilan kewirausahaan kepada siswa untuk membantu mereka
dalam memanfaatkan peluang bisnis.> Pendidikan kewirausahaan
merupakan suatu proses mendorong diri seseorang untuk mencari dan

menciptakan peluang yang bernilai bagi masyarakat.

1Rusdiana, Pendidikan Kewirausahaan, him.41.
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Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Hadi Sumarsono yang
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha
salah satunya adalah latar belakang pendidikan.? Pendidikan diperoleh
memberikan banyak pengetahuan bagi penerima pendidikan. Saat ini,
perguruan tinggi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti mata kuliah
kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib yang diharapkan mampu
memberikan bekal kepada mahasiswa untuk keesokan hari setelah lulus

dari perguruan tinggi.

2. Terdapat Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa

Prodi Ekonomi Syariah.

Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh
positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat Hadi sumarsono yang menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi berwirausaha salah satunya adalah efikasi diri
berwirausaha.® Efikasi berwirausaha merupakan keyakinan terhadap diri
sendiri untuk berwirausaha. Efikasi diri berwirausaha dapat diperoleh,

diubah, ditingkatkan atau diturunkan.

’Hadi Sumarsono, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Ponorogo” 11 (2013): hlm.62.
$Sumarsono, him.66.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Lita Indahsari dan Ida Puspitowati dengan judul Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri terhadap Intensi Wirausaha
Mahasiswa Universitas Tarumanegara. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri berpengaruh signifikan
terhadap intensi wirausaha mahasiswa.* Berdasarkan pendapat tersebut
jelas bahwa efikasi diri akan mempengaruhi tindakan yang dipilih oleh

seseorang.

Maka dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi efikasi diri
berwirausaha yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi intensi
berwirausaha ,atau semakin rendah efikasi diri berwirausaha yang dimiliki

seseorang, maka semakin rendah intensi berwirausaha

3. Terdapat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri terhadap

Intensi Berwirausaha.

Hasil penelitian setelah dilakukan secara bersama-sama antara kedua
variabel bebas dan satu variabel terikat, maka diperoleh positif pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri secara simultan terhadap intensi
berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri bersama-sama
memberikan pengaruh 44,5%, sedangkan 55,5% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.

4 Indahsari dan Puspitowati, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri
terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas Tarumanegara.,” hlm.275.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayatul Arief dengan judul Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan
Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha mahasiswa Fakultas
Keguruanllmu pendidikan Universitas Jambi. Peneliti menyatakan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung secara positif dan

signifikansi terhadap intensi berwirausaha.®

Intensi berwirausaha seseorang dapat muncul jika seseorang telah
memiliki pengetahuan tentang kewirausahan. Pengetahuan tentang
kewirausahaan dapat diperoleh setelah mengikuti mata kuliah
kewirausahan.Selain itu, Intensi berwirausaha dapat didukung dengan
efikasi diri yang kuat untuk berwirausaha. Oleh sebab itu, intensi yang kuat
dapat dimiliki apabila seseorang memiliki efikasi yang besar dalam

berwirausaha dan telah menerima pendidikan kewirausahaan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan.

SArief, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan  Efikasi diri erhadap Intensi

Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi,”

him.105.
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E. Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam
metodologi penelitian. Namun, peneliti menyadari bahwa kekurangan dan
keterbatasan yang didapat memungkinkan mempengaruhi hasil penelitian.
Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama

penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Dalam menyebarkan angket (kuesioner) peneliti tidak mengetahui
apakah responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab
setiap pertanyaan yang diberikan yang dapat mempengaruhi validitas

data yang diperoleh.

2. Dalam penelitian ini, variabel penelitian hanya mencakup pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri (self efficacy) yang hanya mampu
membuktikan 44,5 % faktor-faktor yang mempengaruhi intensi
berwirausaha mahasiswa, maka peneliti seharusnya menambah variabel

lain sehingga hasil penelitian lebih baik.

3. Dalam penelitian ini hanya mencantumkan beberapa teori saja, serta
dalam penelitian ini populasi yang digunakan hanya mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Angkatan 2021 saja, sampel yang digunakan hanya

60 responden.
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Dari banyaknya keterbatasan penelitian ini, peneliti tetap berusaha
agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian.
Dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak akhirnya

skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah menunjukkan bahwa data yang diolah dalam
penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal serta linear, sehingga dapat
dilanjutkan untuk pengujian asumsi klasik, korelasi, dan analisis regresi linear

berganda yang hasilnya menunjukkan bahwa:

1. Ada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa, hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat nilai thitung >ttabel

(4,410 > 1,672), maka Ho ditolak dan H, diterima.

2. Ada pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, hal
tersebut dapat dibuktikan dengan melihat nilai thiwng >tiaber (5,434> 1,672),

maka Ho ditolak dan Ha, diterima.

3.Ada pengaruh pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri secara simultan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, hal tersebut dapat dibuktikan
dengan melihat nilai Fnitung >Franel (24,677 > 2,40), maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang dapat

diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga sebagai tempat penelitian, peneliti menyarankan untuk
memperluas motivasi kepada mahasiswa dengan memperbanyak kegiatan-
kegiatan tentang kewirausahaan baik dari pembelajaran, seminar tentang
kewirausahaan serta mengadakan praktek kewirausahaan untuk menambah
pengetahuan dan juga kepercayan diri untuk bergelut didunia bisnis dengan
mengembangkan  keterampilan dan keahlian mahasiswa dalam

berwirausaha.

2. Bagi mahasiswa / masyarakat, hendaknya lebih giat dalam mencari informasi
bisnis, dan mengikuti pelatihan kewirausahaan tidak hanya didapat dari
mata kuliah kewirausahaan saja tetapi juga memulai bisnis kecil terlebih
dahulu untuk dapat mengembangkan intensi berwirausaha untuk memilih

pilihan karirnya sebagai wirausahawan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperbanyak faktor dan sampel
penelitian, karena kenyataannya banyak faktor pendorong untuk
memperkuat pengaruh terhadap variabel intensi berwirausaha mahasiswa
dan bukan hanya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang
melakukan kegiatan wirausaha, namun masih banyak lagi mahasiswa dan

jurusan lain yang melakukan suatu usaha.
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KUESIONER (AGKET) PENELITIAN

I. IDENTITAS RESPONDEN

Kami mohon kesediaan saudara/i untuk menjawab beberapa pernyataan berikut ini,
dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda check list () atau tanda silang (X)
pada kotak yang tersedia.

Nama

Nim

Jurusan

Il. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia.

2. Jawab dan isilah sesuai dengan pertanyaan dibawah ini dengan
memberikan tanda check list (V) atau tanda silang (X) pada kotak yang
tersedia.

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian,

pada salah satu pilihan jawaban.

' Skor P t
No Tanggapan Responden or Pernyataan

1 Sangat Setuju (SS)
2 Setuju (S)

3 Kurang Setuju (KS)
4

5

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

4. Semua jawaban Saudara/i dijamin kerahasiannya.

R N Wl B~ ol

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian.



I11. DAFTAR PERNYATAAN

A. Angket Pendidikan Kewirausahaan

No.

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

1.

Mata kuliah Kewirausahaan
membantu saya untuk melihat
peluang usaha yang akan saya
jalankan.

Selama mengikuti mata kuliah
kewirausahaan saya belajar
mengidentifikasi  peluang  yang
potensial.

Praktek Kewirausahaan membantu
saya dalam Mengembangkan usaha
dengan mengevaluasi peluang yang
ada.

Adanya mata kuliah Kewirausahaan
membantu mengembangkan
keterampilan  dan  mengevaluasi
peluang yang ada.

Praktek Kewirausahaan membantu
saya  menumbuhkan  semangat
mengoperasikan bisnis yang baru.

Dengan belajar kewirausahaan saya
dapat memanfaatkan peluang untuk
mendapatkan keuntungan.

Saya mampu mengelola sebuah
organisasi bisnis.

B. Angket Efikasi diri

No.

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

1.

Saya semakin yakin menjadi seorang
wirausaha dengan pengalaman usaha
yang pernah saya jalankan.

2. | Saya tertarik untuk berwirausaha
dengan pengalaman praktek
kewirausahaan di UIN SYAHADA
Padangsidimpuan.

3. | Saya berwirausahawanyang sukses

yang menjadi panutan saya dalam
beraktivitas.




4. | Sayaingin berwirausaha karena melihat
kesuksesan  orang lain  dalam
berwirausaha.

5. | Saya yakin mampu mengatasi sulitnya
mengembangkan wirausaha.

6. | Saya akan selalu konsisten dalam
memperjuangkan usaha saya.

7. | Saya akan selalu semangat dalam
menghadapi tantangan dalam usaha.

8. | Saya bersemangat dalam mencapai
tujuan untuk berwirausaha.

C. Angket Intensi Berwirausaha

Responden

No. Pertanyaan SS KS| TS | STS
1. | Saya akan memilih karir sebagai

wirausaha setelah lulus kuliah.
2. | Saya menargetkan sudah punya usaha

sendiri setelah lulus kuliah.
3. | Saya lebih menyukai menjadi

wirausahawan dibandingkan menjadi

karyawan disuatu perusahaan.
4. | Saya memiliki rencana untuk

mengembangkan bisnis yang sudah

ada.
5. | Saya akan bebas memilih usaha apa

yang akan saya bangun

Padangsidimpuan, 2023




LAMPIRAN 3

Tabulasi Angket Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1)

TOTAL

X1

22
32

21

28
30
23
33
23
27
28
28
28
32

26
31

35

27

31

32
28
24
21

26

14
26
21

35

35
28
28
25
21

35

34

Pertanyaan

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34




34
26
29
27

28
29
24
32
33
25
31

28
31

24
30
29
27
27
32
28
26
27
31

28
25
23

35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60




Tabulasi Angket Variabel Efikasi Diri (X2)

TOTALX2

27

27

35

28
29
27
31

33
37
29
28
36
32

37

31

36
24
20
30
28
31

32

33
35

31

34
34
28
29
36
32
30
32

27

32

37

30
24
34
33
31

Pertanyaan

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8

NO

10
11
122
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40

41




32

29
25
35

20
29
34
28
36
25
30
30

35

35

26
36
23
31

34

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60




Tabulasi Angket Variabel Intensi Berwirausaha ()

TOTAL

19
25
22
19
25
19
19
22
23
21

21

22

20
22
23

20
19
22

19
25

20
20
24
20
20
25

20
21

22

20
20
21

22

19
20
20
21

19
19
20
24

Y.5

Y.4

Pertanyaan

Y.3

Y.2

Y.l

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41




24
18
24
22
19
17
19
18
21

20
23
23
22
21

20
20
24
20
25

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52

53

54
55
56

57

58

59

60




LAMPIRAN 4

Hasil Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan

Correlations

TotalX1
X1 | X12 | X13 | X14 | X15 | X1.6 | XL7 1
XLl Pearson 1| 586* 632 | 636" | .396% | 418 | 660 | .789%
Correlation : : : ' ' ' '
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .002| .001| .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.2 Pearson 586+ 1 524%+ 493 549 577+ 55g* 787+
Correlation : : : ' ' ' '
Sig. (2-tailed) .000 000 .000| .000| .000  .000  .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.3  Pearson 632+ | 524 1| 597+ | 375+ | BAL™ | 607 | .T76%
Correlation : : ' ' ' ' '
Sig. (2-tailed) 000 | .000 000 .003  .000  .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
XL4  Pearson 636 | 493+ | 597+ 1| .596** | .502%* | 475+ 780
Correlation : : : ' ' ' '
Sig. (2-tailed) .000| .000  .000 000 .000 |  .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X15  Pearson 396%* | .549%* | 375% 5O 1| .760% | .440%*  756*
Correlation
Sig. (2-tailed) 002 .000  .003 .00 000 | .000 | .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.6  Pearson 418% | 577 | 541** | 502%* | .760** 1| .584* |  .801**
Correlation : : : : ' ' '
Sig. (2-tailed) 001| .000 .000| .000  .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.7  Pearson 660%* | .558% | BO7** | .475% | .440** | .584** 1 789**
Correlation : : : : ' ' '
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000| .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Total  Pearson 789% | .787** | 776 | .780*  .756** .80L** = .789* 11
X1 Correlation : ' ' ' ' ' '
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 ~ .000| .000 .000  .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Efikasi Diri (Self Efficacy)

Correlations

X2.1 | X22 | X2.3 | X2.4 | X255 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | Totalx2
X2.1  Pearson o . . - o

b 1| 493 220 160 .026 | .296* .328* .386 637

Sig. (2- 000 .001| 222 .842| .022| .011| .002 000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.2  Pearson x " «| x

ot | 493 1| .205%| .268* -029 197 .110 205 578

Sig. (2- 000 022 038 824 .131 .401| .115 .000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.3 Pearson " " . x x

coareot | 220 295 1| .207%  292% 397 231 239 .606

Sig. (2- 091 022 021 024 002 076 .066 000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.4  Pearson . . % . x

oty | 160 268* | 207 1| 505+ | 307* 094 126 .579

Sig. (2- 222 038 .021 000 017 .473 | 339 000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.5  Pearson 026 | -.029| .292* | .505* 1| .428* 212 164 | .521%

Correlation

Sig. (2- 842| 824 024 .000 001 .104| .210 .000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.6  Pearson 296% | .197 | .397% | .307* .428% 1 .498% | 3092 |  701%

Correlation

Sig. (2- 022 131 .002| 017 .001 000 | .002 000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.7  Pearson 328+ 110 .231| .094 212 | .498* 1 .637* |  .599%

Correlation

Sig. (2- 011| 401 076 .473 104 .000 .000 .000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.8 Pearson | ggqu| 505 | 239 | 126 | 164 | .392% 637 1] elam

Correlation

Sig. (2- 002 115 066 339 210 .002  .000 000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Total  Pearson B637% | 578 | 606* | 579 | 521%* | 701 | .599** | 614** 1
X2 Correlation

Sig. (2- 000| .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Intensi Berwirausaha

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TotalY

Y.l Pearson 1 406%* | 343w 205 260 683**

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .007 116 .045 .000

N 60 60 60 60 60 60
Y2 Ei?rrglzrt]ion 406+ 1 166 .331% 111 588

Sig. (2-tailed) .001 204 .010 400 .000

N 60 60 60 60 60 60
¥.3  Pearson 343% 166 1 409% 532+ 753+

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 204 .001 .000 .000

N 60 60 60 60 60 60
Y.4  Pearson 205 331% 409% 1 587 689%*

Correlation

Sig. (2-tailed) 116 .010 .001 .000 .000

N 60 60 60 60 60 60
Y.5  Pearson 260" 111 532 587 1 693

Correlation

Sig. (2-tailed) .045 .400 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60 60
Total  Pearson .683%* .588%* 753%* .689** 693 1
Y Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60 60

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 5
Hasil Uji Reliabilitas Pendidikan Kewirausahaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.884 7

Hasil Uji Reliabilitas Efikasi Diri (Self Efficacy)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
742 8

Hasil Uji Reliabilitas Intensi Berwirausaha

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
.668 5




LAMPIRAN 6
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 60
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 1.91591415
Most Extreme Differences  Absolute .099
Positive .099
Negative -.064
Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d
Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .146
99% Confidence Interval Lower 137

Bound
Upper .155

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
1556559737



Hasil Uji Liniearitas Pendidikan Kewirausahaan dengan Intensi
Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Intensi Between (Combined)
Berwirausaha * - Groups 46574 | 13| 3583 | 1.734 .085
Pendidikan ) ) ' )
Kewirausahan
Linearity 26393 1| 26.393  12.776 | .001
Deviation
from 20.181 12| 1.682 814 | 635
Linearity
Within Groups 95.026 | 46 2.066
Total 141.600 | 59

Hasil Uji Liniearitas Efikasi Diri dengan Intensi Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Intensi Berwirausaha Between  (Combined)
* Efikasi Diri Groups 58.475 | 13 4498 | 2.489 | .012
Linearity 39.814 1| 39.814 | 22.033 | .000
Deviation
from 18.661 | 12 1.555 .861 | .591
Linearity
Within Groups 83.125 46| 1.807
Total 141.600 | 59




Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Pendidikan Kewirausahaan .992 1.008

Efikasi Diri .992 1.008

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.112 2.664 7.549 <.001
Pendidikan Kewirausahaan .031 .062 .064 495 .622
EfikasiDiri .058 .062 121 .930 .356

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

LAMPIRAN 7
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 10.306 1.848 5.576 .000
Pendidikan
Kewirausahan 211 .048 .428 4.410 .000
Efikasi Diri .255 .047 .527 5.434 .000

a Dependent Variable: Intensi Berwirausaha




LAMPIRAN 8

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6812 464 445 1.154
a Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pendidikan Kewirausahan
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error

1 (Constant) 10.306 1.848 5.576 .000

Pendidikan

Kewirausahan 2211 .048 428 4.410 .000

Efikasi Diri 255 047 527 5.434 000

a Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 65,711 2 32,855 24,677 ,0002

Residual 75,889 57 1,331

Total 141,600 59

a Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pendidikan Kewirausahan
b Dependent Variable: Intensi Berwirausaha




LAMPIRAN 9
DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Pengisian kuesioner oleh saudari Sulistia Ningsih, Nurmaya Sari Pohan,
Siti Aisyah Nasution, Fitriah Hasanah dan Nurhamidah.

2. Pengisian kuesionel oleh saudari Lisnawati




3. Pengisian Kuesioner oleh saudara Iswandi Siregar

4. Pengisian kuesioner oleh saudari Ninda Safitri, Putri Hasanah dan
Sriwahyuni Rambe.




5. Pengisian kuesioner oleh saudara Muhammad Affandy Tanjung

6. Pengisian kuesioner oleh saudari Septiani Dalimunthe, May Sarah Siregar
dan Putri Afrida Yanti.




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

N 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 130254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 | 330127
42| 068038 | 130204 | 168195 | 201808 | 241847 | 269807 | 3.29595
43| 068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 3.29089
44| 068011 | 130109 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 328607
45 | 067998 | 130065 | 167943 | 201410 | 241212 | 268959 | 328148
46| 067986 | 130023 | 167866 | 201290 | 241019 | 268701 | 327710
47| 067975 | 129982 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 327291
48 | 067964 | 129944 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 3.26891
49 | 067953 | 129907 | 167655 | 200958 | 240489 | 267995 | 3.26508
50 | 067943 | 129871 | 167591 | 200856 | 240327 | 267779 | 326141
51| 067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 325789
52 | 067924 | 129805 | 167469 | 200665 | 240022 | 267373 | 325451
53| 067915 | 120773 | 167412 | 200575 | 239879 | 267182 | 325127
54| 067906 | 120743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
55| 067898 | 129713 | 167303 | 200404 | 239608 | 266822 | 324515
56 | 067890 | 129685 | 167252 | 200324 | 239480 | 266651 | 3.24226
57| 067882 | 129658 | 167203 | 200247 | 239357 | 266487 | 323948
58 | 067874 | 129632 | 167155| 200172 | 239238 | 266329 | 323680
59 | 067867 | 129607 | 167109 | 200100 | 239123 | 266176 | 323421
60 | 067860 | 129582 | 167065 | 200030 | 239012 | 266028 | 323171
61| 067853 | 129558 | 167022| 199962 | 238905 | 265886 | 3.22930
62| 067847 | 129536 | 166980 | 1.99897 | 238801 | 265748 | 3.2269%
63| 067840 | 129513 | 166940 | 199834 | 238701 | 265615 | 322471
64| 067834 | 129492 | 166901 | 199773 | 238604 | 265485 | 322253
65| 067828 | 129471 | 166864 | 199714 | 238510 | 265360 | 3.22041
66| 067823 | 129451 | 166827 | 199656 | 238419 | 265239 | 321837
67| 067817 | 120432 | 166792 | 199601 | 238330 | 265122| 321639
68 | 067811 | 120413 | 166757 | 199547 | 238245 | 265008 | 321446
69| 067806 | 129394 | 166724 | 199495 | 238161 | 264898 | 321260
70 | 067801 | 120376 | 166691 | 1.99444 | 238081 | 264790 | 321079
71| 067796 | 129350 | 166660 | 1.99394 | 238002 | 264686 | 3.20903
72| 067791 | 129342 | 166629 | 199346 | 237926 | 264585 | 320733
73| 067787 | 129326 | 166600 | 1.99300 | 237852 | 264487 | 3.20567
74| 067782 | 129310 | 166571 | 199254 | 237780 | 264391 | 320406
75| 067778 | 129294 | 166543 | 1.99210 | 237710 | 264298 | 320249
76 | 067773 | 129279 | 166515 | 199167 | 237642 | 264208 | 32009
77| 067769 | 129264 | 166488 | 199125 | 237576 | 264120 | 3.19948
78| 067765 | 129250 | 166462 | 1.99085 | 237511 | 264034 | 3.19804
79| 067761 | 129236 | 166437 | 199045 | 237448 | 263950 | 3.19663
80| 067757 | 129222 | 166412 | 199006 | 237387 | 263869 | 3.1952%

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua wung

Diproduksi oleh: Junaidi (hitp://junaidichaniago wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 3986 | 49.50 | 53.59 | 55.83 | 57.24 | 58.20 | 58.91 | 59.44 | 59.86 | 60.19 | 60.47 | 60.71 | 60.90 | 61.07 | 61.22
2 853 9.00 9.16 9.24 9.29 9.33 9.35 9.37 9.38 9.39 9.40 941 941 942 9.42
3 2.04 5.46 539 5.34 5.31 5.28 9.27 5.25 2.24 5.23 522 5.22 821 9.20 5.20
4 454 432 419 411 4.05 401 3.98 395 394 392 3N 390 389 | 388 387
5 4.06 378 362 3.52 345 3.40 3.37 3.34 3.32 3.30 3.28 327 3.26 3.25 3.24
6 3.78 3.46 3.29 3.18 an 3.05 3.01 298 2.96 294 | 292 290 289 | 288 2.87
7 3.99 3.26 3.07 296 2.88 2.83 2.78 275 272 270 | 268 267 265 | 264 263
8 346 3 292 281 273 267 262 259 2.56 254 | 252 2.50 249 | 248 246
9 3.36 3.01 281 269 261 2.55 2.5 247 244 242 | 240 238 2.36 235 234
10 3.29 292 273 261 252 2.46 241 238 235 232 | 230 228 22T | 226 224
1 3.23 2.86 266 254 245 2.39 234 2.30 227 226 | 223 221 219 | 218 217
12 318 281 261 248 239 233 228 224 221 219 | 247 215 213 | 212 210
13 314 276 2.56 243 235 2.28 223 220 216 214 | 212 2.10 208 | 207 2.05
14 3.10 273 292 2.39 2.3 2.24 219 215 212 210 | 207 205 204 | 202 2.01
15 307 270 249 236 227 221 216 212 209 206 | 204 202 2.00 199 1.97
16 3.05 267 246 233 224 2.18 213 209 206 203 ( 201 1.99 1.97 195 1.94
17 3.03 264 244 2.3 222 215 210 2.06 203 2.00 1.98 1.96 1.94 1.93 1.91
18 3.01 262 242 229 220 213 2.08 204 2.00 1.98 1.95 1.93 1.92 1.90 1.89
19 299 261 240 227 218 21 2.06 202 1.98 1.96 193 1.91 1.89 1.88 1.86
20 297 259 238 225 216 2.09 204 2.00 1.96 1.94 19 1.89 1.87 1.86 1.84
21 2.96 257 236 223 214 2.08 202 1.98 1.95 1.92 1.90 1.87 1.86 1.84 1.83
22 295 2.56 235 222 213 2.06 2.0 1.97 1.93 1.90 1.88 1.86 1.84 1.83 1.81
23 294 255 2.34 221 21 2.05 1.99 195 1.92 1.89 1.87 1.84 1.83 1.81 1.80
24 293 254 233 219 210 2.04 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 1.81 1.80 1.78
25 292 253 232 218 2.09 2.02 1.97 1.93 1.89 1.87 1.84 1.82 1.80 1.79 1.77
26 291 252 231 217 2.08 2.0 1.96 1.92 1.88 1.86 1.83 1.81 1.79 177 1.76
27 290 251 230 217 207 2.00 1.95 191 1.87 1.85 182 1.80 1.78 1.76 1.75
28 289 250 229 216 2.06 2.00 194 1.90 1.87 1.84 181 1.79 177 175 1.74
29 289 250 228 215 2.06 1.99 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 1.76 179 1.73
30 2.88 249 228 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.85 1.82 179 1.797 1.75 1.74 1.72
31 287 | 248 | 227 | 214 | 204 1.97 1.92 188 | 1.84 1.81 1.79 177 | 175 | 173 1.71
32 287 248 226 213 204 1.97 191 1.87 1.83 1.81 178 1.76 1.74 172 1.71
33 2.86 247 226 212 203 1.96 1.91 1.86 1.83 1.80 177 1.75 1.73 172 1.70
34 2.86 247 225 212 202 1.96 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71 1.69
35 285 246 225 211 202 1.95 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 1.72 1.70 1.69
36 285 246 224 211 20! 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 1.71 1.70 1.68
37 285 245 224 210 2.0 1.94 1.89 1.84 1.81 1.78 175 1.73 1.71 169 1.68
38 284 245 223 2.10 2.0 1.94 1.88 1.84 1.80 1.77 175 1.72 1.70 169 1.67
39 284 244 223 209 2.00 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.72 1.70 168 1.67
40 284 244 223 209 2.00 1.93 1.87 1.83 1.79 1.76 174 1.71 1.70 1.68 1.66
41 283 244 222 209 1.99 1.92 1.87 1.82 1.79 1.76 173 1.71 1.69 167 1.66
42 283 243 222 208 1.99 1.92 1.86 1.82 1.78 1.75 173 1.71 1.69 167 1.65
43 283 243 222 208 1.99 1.92 1.86 1.82 1.78 1.75 172 1.70 1.68 167 1.65
44 282 243 21 208 1.98 1.91 1.86 181 1.78 1.75 172 1.70 1.68 1.66 1.65
45 282 242 221 207 1.98 1.91 1.85 1.81 1.77 1.74 172 1.70 1.68 1.66 1.64
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 [] 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 282 | 242 | 221 | 207 (198 | 191 | 1.85 | 181 | 1.77 | 1.74 | 1.71 [ 169 | 167 | 165 | 1.64
47 | 282 | 242 | 220 | 207 (197 | 1.90 | 1.85 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71 [ 169 | 167 | 165 | 1.64
48 | 281 | 242 | 220 | 207 (197 | 1.90 | 1.85 | 1.80 | 1.77 | 1.73 | 1.71 [ 169 | 167 | 1.65 | 1.63
49 | 281 | 241|220 | 206 [ 197 | 1.90 | 1.84 | 180 | 1.76 | 1.73 | 1.71 [ 168 | 166 | 1.65 | 1.63
50 [ 281 (241|220 | 206 | 197 | 190 | 184 (180|176 | 173|170 | 168 | 166 | 164 | 163
51 | 281 (241|219 | 206 | 196 | 189 | 184 | 179 | 1.76 | 1.73 [ 1.70 | 168 | 1.66 | 1.64 | 1.62
52 | 280 (241|219 | 206 | 196 | 189 | 184 | 179 | 1.75 | 1.72 [ 1.70 | 167 | 1.65 | 1.64 | 1.62
53 (280 (241|219 | 205|196 (189|183 179|175 | 172|170 | 167 | 165|163 | 162
§4 | 280 (240|219 | 205|196 | 189 | 183 | 179 | 1.75 | 1.72 [ 169 | 167 | 1.65 | 163 | 1.62
55 | 280 (240|219 | 205 | 195|188 | 183 [ 178 | 1.75 | 1.72 [ 169 | 167 | 1.65 | 163 | 161
56 | 280 (240|218 | 205|195 | 188 | 183 | 178 | 175|171 169 | 167 [ 165 | 163 | 161
§7 | 280 (240|218 | 205 | 195|188 | 182 [ 178 | 1.74 | 1.71 [ 169 | 166 | 1.64 | 163 | 161
58 | 279 (240|218 | 204 | 195 (188 | 182 [ 178 | 1.74 | 1.71 [ 168 | 166 | 1.64 | 162 | 161
59 (279 (239|218 | 204 | 195|188 | 182 178|174 | 171|168 | 166|164 | 162 | 161
60 (279 (239|218 | 204 | 195|187 | 182 | 177 | 1.74 | 1.71 | 168 | 166 | 1.64 | 162 | 160
61 | 279 (239|218 | 204 | 194 | 187 | 1.82 | 177 | 1.74 | 1.71 | 168 | 166 | 1.64 | 1.62 | 1.60
62 | 279 (239 | 217 | 2.04 | 194 | 187 | 182 | 177 | 1.73 | 1.70 | 168 | 165 | 1.63 | 1.62 | 1.60
63 | 279 (239|217 | 204 | 194 (187 | 1.81 | 177 | 1.73 | 1.70 | 168 | 165 | 1.63 | 1.61 | 1.60
64 | 279 (239|217 | 203 | 194 (187 | 1.81 | 177 | 1.73 | 1.70 | 167 | 165 | 1.63 | 1.61 | 1.60
65 | 278 (239|217 | 203 | 194 (187 | 181 | 177 | 173 | 170 [ 167 | 165|163 | 161 | 159
66 | 278 (238 | 217 | 203 | 194 | 1.87 | 1.81 | 1.77 | 1.73 | 1.70 | 167 | 165 | 1.63 | 1.61 | 1.59
67 | 278 (238|217 | 203 | 194 (186 | 1.81 | 176 | 1.73 | 1.70 | 167 | 165 | 1.63 | 1.61 | 1.59
68 | 278 (238|217 | 203 | 193 (186 | 181 | 176 | 1.73 | 169 | 167 | 164 | 162 | 1.61 | 1.59
69 278 (238|216 | 203 | 193|186 | 181 (176|172 | 169|167 | 164 | 162 | 160 | 159
70 | 278 | 238|216 | 203 (193 | 186 | 1.80 | 1.76 | 1.72 | 169 | 166 | 164 | 162 | 160 | 1.59
71278 | 238|216 | 203 (193|186 | 1.80 | 1.76 | 1.72 | 169 | 166 | 164 | 162 | 160 | 1.59
72| 278 | 238|216 | 202 (193|186 | 180 | 176 | 172|169 | 166 | 164|162 | 160 | 158
73| 278 | 238|216 | 202 (193|186 | 180 | 176 | 1.72 | 169 | 166 | 164 | 162 | 1.60 | 1.58
74 | 277 | 238|216 | 202 (193|186 | 180 | 1.75 | 1.72 | 169 | 166 | 164 | 162 | 160 | 1.58
75 | 277 | 237 [ 216 | 202 | 193 | 185|180 (175|172 | 169|166 | 163 | 161 | 160 | 1.58
76 | 277 | 237|216 | 202 (192|185 | 1.80 | 1.75 | 1.72 | 168 | 166 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.58
77| 277 | 237|216 | 202 (192 | 185 | 180 | 1.75 | 1.71 | 168 | 166 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.58
78 | 277 | 237|216 | 202 (192 | 185|180 | 175|171 | 168|165 (163|161 | 159 | 158
79 | 277 | 237|215 | 202 (192|185 | 179 | 175 | 1.71 | 168 | 165 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.58
80 | 277 | 237 | 215|202 (192|185 | 179 | 175|171 | 168 | 165 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.57
81| 277 | 237|215 | 202 (192|185 | 179 | 175|171 | 168 | 165 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.57
82 | 277 | 237|215 | 201 (192|185 | 179 | 175 | 1.71 | 168 | 165 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.57
83| 277 | 237|215 | 201 (192|185 | 179 | 175 | 1.71 | 168 | 165 [ 163 | 161 | 1.59 | 1.57
84 | 277 | 237 | 215|201 (192|185 | 179|174 171|168 | 165|163 | 160 | 159 | 1.57
85 | 277 | 237|215 | 201 (192|184 | 179 | 1.74 | 1.71 | 167 | 165 [ 162 | 160 | 1.59 | 1.57
86 | 276 | 237|215 | 201 (192|184 | 1.79 | 1.74 | 1.71 | 167 | 165 [ 162 | 160 | 1.58 | 1.57
87 | 276 | 236|215 | 201 [ 191 | 184 | 1.79 | 1.74 | 1.70 | 167 | 165 [ 162 | 160 | 1.58 | 1.57
88 | 276 | 236 (215|201 | 191|184 | 179 (174|170 | 167 | 165 | 162 | 160 | 158 | 1.57
89 | 276 | 236|215 | 201 (191 | 184 | 1.79 | 1.74 | 1.70 | 167 | 164 [ 162 | 160 | 1.58 | 1.57
90 | 276 | 236 | 215 | 201 [1.91 ]| 1.84 | 1.78 | 1.74 | 1.70 | 167 | 164 | 162 | 1.60 | 1.58 | 1.56

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df=(N2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 03158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 04210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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